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BAGIAN SATU: 
DIUSIR AYAH 


BERPISAH dengan keluarga, sebetulnya bukan hal baru 
bagiku. Sejak kecil, ketika -masih mengaji di pesantren Sono, 
Budunin, Sidoarjo, saya jarapg sekali bertemu ayah dan ibu.' 
Begitu pula ketika sekolah di madrasah Pcpe Scdati, dari kias 1 
sampai dengan kias IV. Saya menumpang di rumah guru saya. 
Sambil bekerja menjadi pembantu rumah-tangganya, saya ber- 
sekolah. Naik kc kelas IV saya pindah ke desa Kutuk, kota 
Sidoarjo. D.i situ saya menumpang pada seorang pembuat 
sepatu. Pagi hari membantu membuat sepatu dan sorenya sdko- 
lah. Begitulah sampai saya tamat madrasah. 

Baru s'etelah tamat madrasah saya pulang ke rumah ber- 
kumpul lagi dengan keluarga. Di antara 9 orang saudara sava 
hanya saya sendiri yang laki-laki. Sebagai anak nomor 7, saya 
memang jarang sekali mendapatkan kasih-sayang dari oran° 
tua. ahkan ketika sudah pulang ke rumah, saya jarang sekali 
berada di sekitar keluarga saya. Saya lebih sering berada di 
rumah Kyai Khoiri, seorang ulama ahli nahwu-sharaf di desa 
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Sruni. Di samping mengaji kitab Bidayah, Takrib dan sebagai- 
nya sdya ikut membantu berjualan krupuk. 

Ternyata, karena sejak kecil sering berpindah-pindah 
mengaji, saya selalu ingin tahu jika ada kelompok pengajian 
baru Kebetulan tak lama setelah saya mengaji di rumah I ak 
Kvai Khoiri, di Sruni-Pcsantrcn ada kelompok pengajian baru. 
Muballighnya bernama Achmad Subakir berasal dan pondok 
Gading Perak, Jombang. Mula-mula Subakir mengeluarkan 

terbit separuh. Warnanya hijau dan kuning. Di bawahnya ada 
tulisan Madrasah Darui Hadits. 

Ternyata pengajian ini amat menarik hati saya. I ertama, 
Subakir yang orangnya kecil dan berpakaian wdcrh»na. sanga 
pandai mengeluarkan dalil-dalil Al Qur a. 1 adl ’ 1 '? 
seorang muballigh yang mengaji d. depan tmn-m ^berpa 
kaian bagus, sering kali memakai jas. Sedang > 

Kedua, melihat Subakir banyak ?ckal. mengeluarkan dalil U 

memberi makna, saya tertarik sekali. Sejak dulu saya se a u 

berangan-angan: "ruiahncjo scncngc iso nia nant / 
(bagaimana senangnya hati saya kalau bisa mengar i an 

Onr’anV’. 


Memaki Ulama 

Saya semakin kaget dan tertarik, ketika Subakir mulai 
memaki-maki para ulama sebagai ahlul kitab yang nantinya 
ikan masuk' neraka. Menurut Subakir, yang dimaksud • ahlul 
kitab bukan saja orang Nasrani dan Yahudi, tapi juga orang- 
orang Islam yang mempunyai kitab lain selain Al Qur an. 

Mendengar kaum ulama dimaki-maki begitu, saya heran 
sekali. Karena itu, begitu selesai pengajian dan diberi waktu 

untuk bertanya, saya mengacungkan tangan. 

"Saya ingin bertanya Pak”, kata saya kepada Subakir. 
"Silakan Saudara, Saudara berhak bertanya apa saja’ , 

jawab Subakir. 
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Ternyata, semua pertanyaan .saya tentang ahlul kitab, 
makian terhadap ulama, orang yang mengaji selain Al Our’an 
dan j-Iadits, dijawab semua dengan daiil-dalil Al Qur’an dan 
Hadits. Semuanya begitu lancar keluar dari mulut Subakir. Saya 
menjadi kagum terhadapnya. 

Sejak Subakir mengaji di Sruni, daerah ini mulai gempar. 
Saya 'dipanggil ayah pulang ke Panggul. 

”Kau sudah besar San, hendaknya berhati-hati. Sekarang 
ini banyak pengaruh yang akan menyesatkan kita 1 ’, kata ayah 
ketika habis' mnghrib saya bertemu dengan beliau. Saya cuma 
mengangguk saja. Tapi dalam hati masih ingin mengetahui lebih 
jauh isi pengajian Subakir. Sebagai orang yang telah lama 
mengaji namun tak sedikit, pun mengerti dalil, saya telah 
menaruh simpati terhadapnya. 

Sehabis pengajian setelah shalat maghrib di rumah Kyai 
Khoiri, saya memberanikan diri bertanya kepada beliau: 

"Kyai, kemarin saya mendengarkan pengajian di Sruni- 
Pesantren. Kata muballighnya, mengaji selain Al Qur‘an dan 
Hadits itu tidak benar. Apa betul begitu Kyai?” 

Kyai Khoiri yang asal Jombang itu saya lihat diam seben- 
tar. Agaknya dia berpikir: jika membenarkan pertanyaan saya, 
berarti apa yang dilakukan selama ini salah. 

'’Saya kira itu benar”, kata' Kyai' Khoiri kemudian. 

Sejak itu, Kyai Khoiri justru yang mengajak .saya mengha- 
diri pengajian Subakir di Sruni-Pesantren. Sebulan kemudian, 
Kyai Khoiri justru mengubah cara pengajiannya. Jika dulu 
mengaji kitab Bidayah dan Ta.krib serta Nahwu-Sharaf, pada 
suatu sore beliau berkata: 

”Kini sekarang kita mengaji Bulughul Marom dan Tafsir 
Djalalain”. Bahkan sebulan kemudian, Kitab Bulughul Marom 
itu diganti lagi dengan mengaji Hadis Bukhari dan Muslim. 

Karena perubahan itu, orang-orang Sruni tambeh gelisah. 

"Kyai Khoiri sudah kena pengaruh DaruI Hadis”, kata 
seorang tokoh Sruni yang sejak dulu senang mengaji pada Kyai 
Khoiri. Ucapan itu temyata membawa akibat. Banyak murid 
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mengaji Kyai Khoiri keluar. Suasana semakin panas. Melihat 
itu, ayah memanggil saya pulang ke Panggul. 

”Kau masih mengaji pada Kyai Khoiri San?”, tanya ayah 
setelah saya bertemu beliau di rumah. ? 

”Ya ayah”, jawab saya singkat. 

”Kau sudah besar, San. Seharusnya kau sudah bisa memi- 
sahkan antara yang benar dan yang salah. Saya dengar Kyai 
Khoiri sudah kena pengaruh Darul Hadits. Our’annya benar, 
sebab Our’an itu datangnya dari Al|ah. Tapi caranya yang 
salah. Sebaiknya kau tak usah mengaji lagi pada Kvai Khoiri”, 
kata ayali panjang lebar. 

Saya cuma diam saja. 'Tapi dalam hati, saya terlanjur 
menyukai pengujian Kyai Khoiri dan Subakir. Tapi, karena 
ayah melarang saya kembali ke Sruni, untuk sementara saya 
tinggal di rumah. Meski begitu, saya sering mencuri-curi untuk 
bisa mengikuti pengajian Subakir. Kebetulan, anak Pak De 
saya, juga ikut mengaji di sana. 

Di langgar wakaf yang diasuh oleh ayah saya, tiap setengah 
bulan seka li diadakan pengajian umum. Malam itu, yang 
memberi pengajian KM Romli dari Surabaya. Seperti biasanya, 
pengajian yang diberikan oleh KM Romli hanya berisi nasehat- 
nasehat belaka, tanpa memberikan dalil-dalil Al Our'an mau- 
pun Hadits. Karena itu, sehabis makan bersama di rumah Pak 
De, yang rumahnya hanya beberapa meter saja dari rumah 
ayah, saya bertanya kepada beliau. 

Kyai, jika diperkenankan saya ingin bertanya”, kata saya 
kepada KH Romli, Di antara yang hadir dalam pertemuan itu 
adalah Pak De, ayah dan beberapa tokoh Islam di desa 
Panggul. Semuanya diam saja sambil memperhatikan saya. 

Silakan, Nak. Saya tak keberatan jika anak memang ingin 
bertanya”, jawab KH Romli. 

Beberapa bulan ini di Sruni ada pengajian Al Our'an dan 
Hadits. Pengikutnya makin hari tambah banyak. Bagaimana 
pendapat Kyai tentang pengajian itu?” tanya saya. 

"Saya kira mengaji tentang Al Our’an dan Hadits sudah 
benar”, jawab KH Romli singkat. 
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Kdiau benar, mengapa Kyai kok mengajarkan yang lain?” 
tanya saya mulai menyerang. 

”Wah, belum waktunya, Nak’\ jawabnya. 

”Kok belum waktunya, Kyai. Saya lihat usia Kyai juga 
sudah lanjut, lalu kapan?”, tanya saya lagi. 

Begini, kalau sekarang saya mulai mengajarkan Al Qur’an 
dan Hadits, bagaimana pendapat orang-orang ini”, kata KH 
Romii. 

"Kalau begitu Kyai mengaji bukan karena Allah, tapi ada 
pamrihnya”, jawab saya mendengar pernyataan KH Romii itu. 

Mendengar jawaban saya, ayah marah sekali. Saya lihat 
ayah mengangkat kursi dan akan dilemparkan kepada sava. 
Untung segera dicegah oleh Pak De. Kulihat ayah terus 
berusaha memukulku. Begitu juga tokoh-tokoh lainnya. Saya 
diseret Pak De masuk ke dalam rumah. Akhirnya ayah bisa 
disabarkan oleh Pak De. Namun sebelum pulang, saya masih 
mendengar ayah mengusir saya. 

kau sudah bukan anakku lagi, San. Sejak ini, kuharam- 
kan kau pulang ke rumah”, kata ayah sambil berangkat pulang. 

Malam itu saya tidur di rumah Pak De. Kata Bu De, di luar 
banyak sekali pemuda-pemuda Islam desa Panggul akan merute- 
royok saya. Tapi berhasil didinginkan oleh Pak De. 

Esok harinya saya nekad pulang. Tapi, belum sampai 

masuk rumah, sudah diusir lagi oleh ayah. Kulihat ibu mena- 
ngis. 

"Buai apa pulang. Minggat saja kau! Bukankah sudah 
kuharamkan rumah ini untukmu. Jangankan rumah ini, selem- 
bar genteng saja haram buatmu”, kata ayah berapi-aoi. 

Akhirnya saya kembali ke rumah Pak De. Sementara itu, 
saya tetap mengaji di rumah Kyai Khoiri dan di Sruni-Pcsan- 
tren. Sesekali persis waktu maghrib, ketepatan ayah sedang 
menjadi imam di langgar, saya pulang ke rumah. Saya tahu, ibu 
masih amat mencintaiku. Maklum saya satu-satunya anak 
lelakinya. 

Sudahlah San, kau turuti saja perintah ayahmu”, kata 
ibuku. 



”Lho saya ini kan curna bertanya to. Bu. Pak Kyai Romli 

saja tidak'apa-apa, kok ayah marah", jawab saya. 

"Yang 'sudah ya sudah, San. Tapi kau harus minta mani 

pada ayahmu”, kata ibuku lagi. , 

"Tidak, Bu. Saya tak mau minta maaf. Saya juga tak mau 
pulang. Kecuali kalau, ayah sendiri yang mengambil saya di 
rumah Pak De. Saya kan sudah diusir", kata saya hampir saja 

menangis. 

Sejak itu saya jarang' pulang. Bahkan kisah itu saya cerita- 
kan kepada Subakir waktu saya mengikuti pengajian di Srunt- 
Pesantrcn. Malam itu, saya langsung diajak tidur di Sruni dan 
esoknya bersama Subakir ke Surabaya. Saya diantar kc 1 erwa- 
kilan Madrasah Darul Hadits di Surabaya, yang letaknya di 
rumah Pak Sabar di Ngagcl. Dengan sabar Pak Sabar mende- 
ngaran cerita saya. 


M 


LA VVLUM 

Kalau begitu kau mau menjadi muballigh?" tanya Pak 

Sabar. ( 

"Mau, Pak. Tapi saya belum bisa mengaji’ . jawab saya. 

"Pokoknya kau akan digembleng menjadi nuibaltigh. Jika 
sudah bisa nanti kau ditugaskan di luar daerah", ujar Pak Sabar 

pula. , . 

"Tapi saya tak mempuyai uang, Pak", jawan saya lagi. 

"Jangan kuatir. Soal uang tak usah kau pikirkan. Semua 
sudah ditanggung oleh Darul Hadits", jawab Pak Sabar sambi 
menepuk-nepuk bahu saya. 


Dikeroyok Penduduk 

Peristiwa pada pertengahan tahun 1959 itu tak pernah saya 
lupakan. Itulah awal saya masuk Darul Hadits pimpinan H. 
Nurhasan alUbaidah dari Kediri. 

Setelah pulang dari Surabaya, saya segera membeli Tafsir 
Al Qur’an A. Hasan Bangil. Sambil menunggu panggilan 
mengikuti asrama Qur'an Hadits - yang pertama-tama akan aya 
ikuti di Ngambcg, Lamongan, saya mempelajari kitab tafsir itu. 
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Tak lama kemudian saya menerima surat panggilan. Dari Sruni 
berangkat dua orang, yaitu saya dan anak Pak De saya. 


Di terminal Jembatan Merah, saya bcricmu beberapa 
peserta asrama fiari Trenggalek, Kediri dan sebagainya. Ternya- 
ta, dalam bis yang saya tumpangi dari Surabaya. ke Lamongan, 
saya bertemu dengan H. Nurhasan. Saya diperkenalkan oleh 
teman asal Trenggalek itu pada beliau. Pak H. Nurhasan saya 
lihm cuma memandang dan sesekali menjawab pertanyaan saya. 
Ia memang tak banyak bicara. Orangnya kurus, memakai 
sarimu pelekat putih, baju komprang tanpa tutup kepala. 


Asrama di Ngambeg Lamongan itu dibuka oleh Shafwan 
Hasan Bisri, pembina Darul Hadits di Lamongan. Shafwan 
inilah yang kemudian pertama kali murtad dari Darul Hadits 
dan menjadi pengikut Wali Al Fatah di Jakarta. 


Ketika H. Nurhasan tampil di depan, semuanya memper- 
hatikan dengan seksama. H. Nurhasan membuka pengajiannya 
dengan membaca sair tentang kebenaran Al Qur‘an, Hadits 
serta cam mengaji dengan manqui, sanad dan sebagainya. Sua- 
ranya enak dan menawan hati. Barulah setelah itu H. Nurhasan 
membaca ayat Al Qur’an ayat demi ayat dengan artinya sekali. 
Jika ayat yang dibaca itu berhubungan dengan masalah terten- 
tu, ia menjelaskannya dengan panjang lebar. 

Waktu itu H. Nurhasan membaca ayat yang ada hubungan- 
nya dengan ahli kitab . Ia berhenti sebentar dan menguraikan 
artinya. Tapi belum sampai selesai menjelaskan, terdengar 
suara gaduh di luar. 

"Tawuuuur. Tawuuuur”, saya dengar suara orang yang 
banyak sekali mengepung rumah tempat kami mengaji sambil 
berteriak-teriak. Tak lama kemudian disusui oleh lemparan 
batu-bata mengenai genteng. Bahkan ada yang mengenai 
lampu petromaks di dalam rumah itu. 

Para pengikut asrama bubar tak karuan. Banyak yang lari 
lewat pintu belakang. Karena tak mengenal daerah itu, saya 
hanya pasrah kepada Allah swt. Saya lihat H. Nurhasan, 
Shafwan Hasan Bisri tetap berada di tempat. 
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Terdengar sebagian dari massa yang mengepung rumah 
mengejar teman-teman yang melarikan diri. La>u terdengar 
langkah-langkah mendekati pintu. Pada saat itu hujan turun 
deras sekali, diselingi dengn petir bersahut-sahutan. Dalam 

rumah keadaannya gelap sekali. 

"Buka pintu”, terdengar orang berteriak menyuruh mem- 
buka pintu sambil menggedor-gedor. 

"Buka pintu. Kalau tidak rumah ini saya bakar . teriaknya 

lagi. 

"Bagaimana Pak Haji, dibuka atau tidak?", tanya seorang 

panitia yang berada di dekat saya. 

"Ya. buka saja. Tapi jangan melawan. Kila im bemu. 

Nanli pemerintah kan bisa menilai sendiri”, kala II. Nuiliasan. 

Orang itu membuka pintu. Beberapa orang yang mk ngge- 
dor pintu tadi melompat masuk dengan senjata di tangan. Ada 
yang membawa pisau, ada pula yang membawa tongkat. Seo- 
rang di antara para penggedor itu menyoroti kamu semua sal a 

per satu dengan lampu baterai. 

"Mana jenggot, mana jenggot", katanya waktu menyorot 

H. Nurhasan dengan baterainya. 

H. Nurhasan diam saja. Juga kami semua. Mereka juga 
mencari Shafwan dan beberapa tokoh Darul Hadits Lamongan 
lainnya. Tapi, Shafwan sudah melarikan diri. Mereka menahan 
kami sampai menjelang pagi. Sampai petugas keamanan dari 
kecamatan terdekat datang. Karena letaknya cukup jauh dan 
hujan lebat, hingga jalan desa itu becek sekali serta sulit dilalui 
kendaraan, baru jam 03.30 petugas keamanan datang. Icrnyatu 
salah seorang teman Shafwan berhasil lolos dari kepungan dan 
lari ke kantor polisi dengan naik perahu. 

Kami semua tak sempat makan sahur, karena begitu para 
penyerang ditahan oleh polisi waktu subuh telah tiba. Bagi hari- 
nya selesai sh alat subuh, seluruh peserta asrama dikumpulkan. 
Ternyata ada yang semalaman mendekam dalam sungai di 
bawah jembatan desa. Ada pula yang bersembunyi di sawah 
Alhamdulillah, tak seorang pun teman kami yang berhasil ter- 
tangkap dan dipukuli oleh para pengeroyok. 
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Atas perintah Kepala Kepolisian setempat, penyelenggara- 
an asrama Our’ap Hadits itu dipindahkan ke desa Balungatcl. 
Dibancjing dengan desa Ngambeg, desa ini lebih jauh masuk ke 
pedalaman.. Letaknya di tengah daerah pertambakan. Namun, 
hampir seluruh penduduknya anggota Darul Hadits. Astana di 
desa itu justru dibuka oleh petugas-petugas dari kc:amalan, 
kepolisian maupun Koramil kecamatan setempat. 

Akhirnya asrama di desa Balungatcl itu selamat sampai 
sebulan penuh. Suasananya meriah sekali, karena penduduk 
desa itu memang tak ada yang bekerja di bulan puasa. Kalanya, 
bulan puasa khusus untuk beribadah. Acaranya padat sekali. 
Kami hanya istirahat beberapa jam saja. 

Ketika saya kembali kc Sruni banyak teman-teman saya 
yang terkejut. Juga Pak De saya. Mereka mendengar, saya 
meninggal dunia ketika asrama itu dikeroyok oleh penduduk 
setempat. Hanya tersenyum saja mendengar ^rita teman-te- 
man itu. 

Tapi yang justru saya bingung sendiri. Ternyata, ajaran- 
ajaran yang saya terima dalam asrama itu, sama sekali berbeda 
dengan yang pernah saya terima. ”Masak semuanya itu salah , 
pikir saya dalam hati. Karena itu, ketika bertemu dengan Kyai 
Khoiri dan Subakir lagi, masalah-masalah itu segera saya tanya- 
kan. Akhirnya saya berpikir, hanya Darul Hadits sajalah yang 
benar. Yang lain salah. 

Sejak itu saya dipercaya mengajar anak-anak kecil di Sruni- 
Pesantren. Di samping itu juga tetap mengaji di Kyai Khoiri. 

Tak lama kemudian, saya mendapat panggilan mengikuti 
asrama yang kedua di desa Mandesan, Delanggu, Surakarta. 
Asrama berlangsung di rumah pak Asrori itu, pesertanya 
bertambah banyak lagi. Bahkan karena rumahnya tak cukup, 
dibangun terop di halaman. Tak sedikit puja di antara para 
peserta itu mahasiswa PTAIN Yogyakarta. 

Waktu asrama sedang berlangsung, datanglah KH Ma’sum 
dan beberapa temannya dari Jumhur Muhammadiyah 'i ogya- 
karta. Tamu itu saya lihat bermusyawarah dengan H. Nurhasan. 
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Tak ada seorang pun yang mendengar pembicaraannya. 
Namun, di antara kalimat yang saya dengar, Kyai Mn sum 
memperingatkan H. Nurhasan. 

•‘Anak kcci! Pak Haji ajari Al Qur’an dan Hadits seperu 
itu, sama saja dengan memberi anak kecil dengan sambal. Salah 
salah akan mengenai dirinya sendiri", kata Kll M s» sum. Lap», 
H. Nurhasan diam saja. Akhirnya Kll Ma’sum dan rombongan- 
nya pulang. 

Anehnya begitu Kyai Ma’sum dan teman-temannya pulang. 
H. Nurhasan sakit. Menurut dugaan teman-teman kena st ir 
H. Nurhasan saya lihat tak mempunyai daya apa pun. Juga » 
bisa bicara. Tidur pun hanya bisa dengan posisi miring. Mulna 
itu, Kholil Fattah mengajak kami semua shakit uihajjud >ci ja- 
maah, karena kami lihat 3 hari berturut-turut H. Nmhasan 

tetap begitu saja. * . , . 

"Kita shalat tahajjud dan berdo’a, semoga guru-besar kita 

sembuh dari sakitnya dan bisa mengajar kita kembali , ujar 

Kholil Fattah. _ . 

Tengah malam kami semua bangun. Kholil Fattah yang 

menjadi imam. Kami semua dengan sungguli-sunggu i >crcoa 
kepada Allah swt. Alhamdulillah, esoknya saya lihat H Nurha- 
san telah sehat kembali. Ternyata Allah mengabulkan doa 
kami semua. 
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bagian dua 

MASUK PENJARA KARTASURA 


KETIKA asrama di Mandesan selesai, saya tak diperke 
nankan kembali lagi ke Sruni. H. Nurhasan menugaskan saya 
menjadi muballigh di Dukuh Mantung, Desa S^shsn Gro- 
po! Kartasura. Inilah tugas saya yang pertama sebagai 
muballigh Darul Hadits. Setelah mengikuti dua kali asrama 
Qur’an Hadits, hati saya sudah mantap betul. 

Sampai di desa itu, saya langsung menemui Samsi alias 
Harun. Di rumah Samsi itu pulalah saya menginap. Desa ini 
, lorhplTlcTnB Terutama dalam soal agama. Meski- 

Indonesia Perbankan Solo. 

P „»Ln Samsi idikit .«k.» mengena, agama- ing» 

iM1 I,,, „tanya diikoti oleh 10 orang saja. Hu pun sebagian 
Itu, muk nya m y Un[uk perlama ka ii dalam hidup, 

sayThttr ismenjadi imam shalat berjamaah. Sampai mengakhir, 
Surah Al Kafirnn saja lupa. Untunglah, tak seorang pun di 
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nniara para jamaah itu mengerti. Akhirnya tanpa mengakhiri 
Surah itu, saya meneruskan saja shalai berjamaah itu. 

Dalam waktu tiga bulan saja, pengikut pengajian |.)aml 
Hadits di dukuh Mantiing ini berkembang menjadi lebih daii Sn 
orang. Rumah Samsi tak cukup lagi uni u k mengaji. Karma itu 
saya sarankan, sebaiknya membangun langgar saja di h.ihim.m. 
Dari mana uangnya, Pak?" tanya para anggota lamaah. 
Kebetulan hampir semua pengikut di desa ini tergolong miskin. 
Hingga tak mungkin saya memerintahkan mereka menvetor 
infaq begitu saja, Alhamdulillah, waktu itu musim panen kedele 
dan menurunkan batu-bata. 

Kita semua mengadakan gerakan buruh babat kedelai. 

Juga buruh batu-bata. Yang menurunkan batu-bata tak usah 

minta upah uang, tapi minta upah batu-bata. Hasilnya nanti kita 

gunakan untuk membangun langgar”, kata saya kepada me- 
reka. 


Mereka setuju. Saya juga ikut kerja mereka buruh memba- 
bat kedelai, Akhirnya langgar yang kami cita-citakan rampung. 
Langgar ukuran 5 x 10 meter, dengan dinding godok dan lantai 
tanah. Namun kami semua bersyukur dengan hasil itu. Saya 
yang biasanya tidur di rumah Samsi, sejak itu pindah tidur di 

langgar. Banyak juga anggota jamaah yang menemani sava 
tidur di langgar. 

Makin luma jumlah pengikut jamaah Darul lladilsdi dae- 
rah itu makin banyak. Bukan saja dari dukuh Mantung, tapi 
juga dari pcdukulian induk, yaitu Sanygrahan dan desa-desa di 
sekitarnya. Melihat jumlah jamaah semakin banyak, saya 
pulang ke Gading minta tambahan imiballiglt. II. Nurhasan 
setuju dengan permintaan saya. Bersama saya, diperintahkan 
Iaslim, 17 tahun, ikut menjadi muballigh di dukuh Mantung. 

Pondok Kyai Mawardi 

, Dl dcs;l Sanggrahan, pcdukulian induk, sejak lama sudah 
berdiri madrasah yang dkisuh oleh Kyai Mawardi. Kyai ini 
pengaruhnya memang cukup luas. Muridnya banyak sekali. 
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Sebagai basa-basi saya sering bertamu ke rumahnya. Mak- 
sud utamanya adalah mempengaruhi Kyai Mawardi agar 
masuk jamaah Darul Hadits. Tapi, setelah berulangkah berta- 
mu kc rumahnya, agaknya Kyai Mawardi sulit dipengaruhi. 

Melihat kenyataan itu, saya mulai mengubah strategi. Pikir 
saya: "Kalau saya terus menyerang beliau, jangan-jangan tugas 
saya bisa gagal”. Sebab, jika sampai Kyai Mawardi menyerang 
saya, maka pengaruhnya hebat sekali. 

Kini, saya mulai menggerogoti santri-santrinya. Satu demi 
satu santrinya bisa saya pengaruhi. Bahkan cucu Kyai Mawardi 
sendiri ikut terpengaruh. Karena itu, pengikut jamaah Darul 
Hadits di daerah itu kian berkembang. Agar pembinaannya 
efektif, Taslim saya tugaskan mengajar di desa sebelah. Karena 
memang harus melewati pondok Kyai Mawardi, tiap kali Taslim 
selalu lewat di depan pondok. 

Pada suatu malam, Taslim baru saja pulang dari mengaji di 
desa sebelah. Saya, Taslim dan 15, anggota jamaah tidur di 
langgar. Sampai subuh baru bangun. Padahal, tiap hari saya dan 
pengikut jamaah yang tidur di langgar selalu bangun pada jam 
01.00 dan shalat tahajjud sampai menjelang subuh. Malam itu 
kami tidur nyenyak sekali. 

Jam 05.00 kami dibangunkan oleh isteri Samsi. 

"Pak Hasan ... Pak Hasan, bangun Pak!”, kata isteri 
Samsi sambil mengetuk pintu langgar. 

Saya terperanjat. Ternyata di luar sudah mulai terang. 
Ketika saya membuka pintu, isteri Samsi masih menunggu di 
luar. 

"Rumah Kyai Mawardi terbakar. Pak!”, kata isteri Samsi 
memberitnhu. 

"Jam berapa, Bu?" tanya saya. 

"Kata orang-orang jam 03.00 tadi malam," jawab isteri 
Samsi. 

Hati saya mulai tak enak. "Jangan-jangan jamaah kami 
yang dituduh membakarnya", pikir saya dalam hati. Tapi saya 
berusaha tenang saja. Saya segera mengajak orang-orang shalat 
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Shuhuh kemudian' diteruskan dengan pengajian. Maksud saya 
selelah mengaji saja nanti bertamu ke rumah K y a i Mawardi, 
ikut bela-sungkawa. 

Tapi, belum sampai pengajian pagi itu usai, pak Jagnbayn 
Sanggrahan datang dan mengajak saya, Taslim dan Samsi kc 
kantor kelurahan. Ternyata di sana sudah menunggu petugas- 
petugas keamanan dari kecamatan Grogol. Tanpa ditanya apa 
pun, kami dibawa ke kantor polisi Grogol. Di sana cuma 
ditanya nama, alamat dan pekerjaan. Itu saja. 

Habis shalat lohor, sebuah mobil pikap abu-abu berhenti di 
muka kantor polisi. Kami bertiga disuruh masuk. Di dalam 
pikap tersebut saya lihat ada sabut kelapa yang separuh terba- 
kar. Kekuatiran saya tadi pagi ternyata menjadi kenyataan. 

"Ternyata kita* dituduh membakar rumah Kyai Mawardi, 
Pak Hasan”, kata Samsi setengah berbisik. 

Saya hanya mengangguk saja.' Rasanya malas untuk berbi- 
cara. Dalam hati saya berkecamuk. Ada kekuatiran akan 
dipukuli waktu diperiksa nanti. 

■ Mobil itu berjalan terus dan baru berhenti di depan 
bangunan dengan tembok tinggi. Persis di atas pintu gerbang 
saya baca ada tulisan: PENJARA SURAKARTA. Kami berti- 
ga segera dimasukkan ke dalam sel berukuran 1 x ‘PA meter. 
Tiga hari kami mendekam dalam sel yang ’ sempit dan bau 
pesing itu tanpa ditanya apa pun. Baru setelah itu, satu per satu 
kami diperiksa. Ternyata tuduhannya seperti yang saya bayang- 
kan sebelumnya. Yaitu: membakar rumah Kyai Mawardi. 

Tapi, karena kami tak merasa melakukannya kami bertiga 
terus membantah. 

”Apa yang harus kami akui Pak, kami bertiga tarsumu 15 
orang teman tadi malam tidur di langgar”, jawab saya. 

Meskipun dipaksa-paksa untuk mengakui membakar ru- 
mah Kyai Mawardi, kami tetap menolaknya. Akhirnya para 
pemeriksa mencoba mencari pertanyaan lain. 

"Menurut surat keterangan, saudara Hasan di Knrt;isura ini 
mencari pekerjaan. Kok nyatanya tidak”, tanya pemeriksa itu. 

”Lo, saya di sini kan juga bekerja, Pak?”. 
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"Yang besar saja saudara I-Iasan. Saudara kan mengaji di 


"Mengaji ' atau mengajar mengaji itu kan juga bekerja 
Hak", kij.ah saya. 

"Memang benar, mengajar itu juga bekerja. Tapi paling- 
paling saudara dibiayai oleh Darul Hadits", katanya mendesak 
terus. 

Saya diam saja. Toh percuma saya bantah. Pemcriksa-pe- 
meriksa itu terus menghujani saya dengan berbagai pertanyaan. 
Yang tak menyinggung dan ada kaitannya dengan pemerintah 
saya jawab terus terang. Namun yang menyangkut hukum 
pemerintah, saya akan menolaknya. Meskipun sebetulnya itu 
benar. 

"Apa betul menurut Darul Hadits mencuri harta orang di 
luar anggota itu tak berdosa?", tanya pemeriksa itu. 

"Wah tidak benar, Pak. Sedang meminjam teklek (sandal 
dari kayu*) tanpa ijin saja berdosa kok", jawab saya . Padahal 
dalam liati saya berkata: Memang benar begitu. Lihat saja, 
kalau yang mempunyai lalai tentu akan saya ambil. Toh milik 
orang kafir. Halal". 

Dengan berbagai cara para pemeriksa itu terus membujuk 
kami, secara terpisah, untuk mengaku. Tapi kami tetap pada 
pendirian kami. Sementara itu, pada malam hari kami selalu 
shalat tahajjud dan berdo’a kepada Allah agar segera mendapat 
kebebasan. Dan semoga dalam pemeriksaan ini kami bertiga 
tak sampai dipukuli. 

Sehabis sehari diperiksa, Samsi dibebaskan. Namun, saya 
dan Taslim masih harus terus meringkuk di penjara. Meskipun 
dengan pulangnya Samsi, sel tempat kami dikurung sudah agak 
longgar, karena penghuninya berkurang satu orang. Terpaksa 
saya dan Taslim mendekam di sel sempit itu sampai 15 hari. 
Memang ada hiburannya. Seringkali anak-anak pengikut saya 
menengok dan membawakan makanan. 

Setelah genap 15 hari dipenjara, esoknya saya dipanggil 
lagi menghadap Tim Pemeriksa, 
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"Sautl; - ' boleh p hh, minta ditahan di luar atau di dalam , 
kata pcmerUsa itu. 

/’Saya minta dibebaskan Pak. Karena kami tak tei bukti 

melakukannya”, jawab saya tegas. 

”Kok enak”, kata pemeriksa itu. 

• "Habis, apakah Bapak mepunyai bukti bahwa kami bersa- 
lah?” tanya saya. Taslim sengaja saya suruh diam. 

Akhirnya rnereka membebaskan kami, dengan syarat mem- 
bantu mencari orang yang membakar rumah Kyai Mawardi. 

Syarat itu saya sanggupi. 

Di luar^bcbcrapa. pengikut kami sudah menunggu. Kami 
ramai-ramai pulang ke dukuh Mantung. Saya anggap pet istiwa 
itu sebagai pengorbanan kami sebagai seorang muballigh. Lsok- 
nya kami mengaji lagi seperti biasanya. 

''' Tapi, tak lama kemudian lewat pamong desa Sanggrahan 
kami menerima surat perintah. Isinya: Saya dan Taslim harus 
segera meninggalkan desa Sanggrahan. Alasannya, di samping 
i jin saya tinggal di daerah Kartasura ini untuk bekerja dan 
nyatanya tidak, pengajian yang saya lakukan dianggap menim- 
bulkan kericuhan. * 

• • Saya mencoba membantah perintah itu. 

"Saya ingin bukti bahwa pengajian saya ini menimbulkan 
kericuhan, Pak. Silakan Bapak hadir tiap saat. Kami tak kebe- 
. ratan. Sebetulnya kalau ada kericuhan, itu bukan di tempat 
kami. Tapi, yang mericuhkan kan orang lain”, kata saya berse- 
mangat sekali. 

Tapi, segala alasan saya ditolak. Ketika hal itu saya tanya- 
kan ke kelurahan hanya dijawab: "Pokoknya Pak Hasan harus 
meninggalkan desa ini. Titik. Ini perintah atas, Pak”, kata Pak 
Lurah. 

Terpaksa saya menyerah. Siang harinya saya dan 1 aslim 
segera membenahi pakaian dan buku-buku yang kami miliki. 
Terutama Al Qur’an dan Hadits. Sebelum pulang, saya sempat 
berpesan kepada Samsi agar pengajian ini ditetaskan, Mereka - 
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pengikut jamaah' itu, mengantar k&pcrgian saya dengan mata 

bcrkaca-kaca. • , . . . „ 

Karena sudah tak diakui lagi oleh ayah saya, kami pulang 

”Kok pulang, San?” tanya M. Affandi ketika melihat sa\a 
dan Taslim datang kembali. 

"Diusir, Pak Affandi”, jawab Saya sambil tersenyum. 

Kecut. . ...... 

"Biasa. Kau tak usah bersedih. Sementara t.inggal di sini 

sajalah, sambil menunggu tugas baru", kata H. Affandi pula. 
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BAGIAN TIGA 
' ' PERINTAH KAWIN 

PONDOK Gading di Perak Jombang, saat itu merupakan 
pusat kegiatan Darui Hadits yang terbesar. Di samping bebera- 
pa lokal madrasah ada pula masjid yang cukup besar. Sementa- 
ra itu di Burengan maupun di Kertosono, baru ada asrama- 
asrama yang sederhana, saja. Asrama cii Gading, asal mulanya 
adalah gudang krupuk milik 'almarhum Bainoto yang diserahkan 
kepada H. Nurhasan. Gudang itu dirombak dan di sebelannya 
dibangun sebuah masjid. .Proses pembangunannya cepat sekali, . 
lantaran para pengikut di daerah ini, rata-rata cukup kuat 
ekonominya. Bahkan hampir semua pamong desa Gading, 
menjadi pengikut setia Darui Hadits.. 

Orang Gading menyebut* kelompok Darui Hadits itu 
sebagai orang utara. Sebab, hmpir semua bagian desa sebelah ^ 
utara, dengan penduduk 3.000 orang (termasuk para penda- 
’ tang), tinggal di sebelah utara. Sedang desa Gading bagian 
selatan, dengan penduduk 2.000 orang; semuanya bukan 
anggota jamaah. Sejak dulu, kedua bagian desa itu tak pernah 
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•bisa rukun. Bahkan nyaris terjadi konflik. Tapi, karena 
kekuatan fisik maupun ekonomi kuat; bagian selatan selalu tak 
'berani meneruskannya. 


; Bahkan sejak Darul Hadits ini kian berkembang, harga 
tanah di sana membubung juga. Jika dulu per meter cuma 
sekitar Rp 2.000,- kini paling tidak sudah Rp 4.000,-. Banyak 
orang-orang besar dari Jakarta •- yang terkenal sebagai pengikut 
Darul Hadits « membangun rumah di sana. Hingga terkenalnya, 
kompleks Darul Hadits itu makin lama makin luas, 


Kecenderungan para pengikut membangun rumah di sana, 
lantaran ingin dekat dengan amirnya. Di samping itu, pondok 
Gading memang telah berkembang menjadi suatu komunc. 
Berbagai proyek dikerjakan secara kolektif dengan modal 
kolektif pula. Ada beberapa proyek kolektif di pondok Gading, 
misalnya beberapa penggilingan padi, proyek pertanian, peri- 
kanan serta pembuatan batu bata. \ 


Semuanya itu kian, berkembang setelah pada tahun 1963 
H. Nurhasan menyatakan diri menjadi Amir, Jika dulunya tak 
tergolong orang kaya; maka sejak ia menobatkan diri menjadi 
Amir, kekayaannya berlipat ganda. Semuanya dari infak. 

Setelah maghrib/ H. Affandi menemui saya di masjid. 
Sikapnya .menimbulkan tanda tanya. Sambil tersenyum-senyum 
ia duduk di dekat saya. Haji Affandi tergolong Wali Papat yang 
merupakan empat tokoh utama Darul Hadits setelah H. Nurha- 
san. Tiga lainnya adalah A. Achmad Shaleh, H, Ridwan dan 
. Drs. Nur Zen. 

"San, kau nanti tidur di sini saja, cari impen (impian)”, 
kata H. Affandi sambil menunjuk tempat antara masjid dan 
kolam wudlu. 

/ . 

Saya taat dan melaksanakan perintah itu, meskipun ba- 
rangkali H. Affandi hanya ingin bergurau. Apalagi, di samping 
sebagai Wakil pimpinan Darul Hadits, sejak pulang dari Karta- ' 
sura, saya makan dan tidur di rumah beliau. 



Esoknya saya dipanggil, lagi ke rumahnya.' Di sana sudah 
ada H. Nurhasan. '• '' . 

"Kau mau tugas lagi, San?!’,' tanya H. Nurhasan.'. 

"Pokoknya saya taat. Pak- Hajji 'Nurhasan”,* jawab saya. 

Setelah itu, saya diantar H. Affandi dan Said Sulaiman, 
juga seorang mubailigh, ke tempat * tugas saya yang baru. 
Tcrpyata saya ditugaskan di desa Sumare, 12 km dari Nganjuk. 
Sebelum saya, mubailigh yang ditugaskan di daerah ini adalah 
Said Sulaiman. Kami bertiga langsung ke rumah Kepala Desa 
Sumnri, 11. Samhudi. Temyata_ rnemang di rumah Kepala Desa 
itu pula pusat kegiatan Darul Hadits di desa itu. Sebagai 
mubailigh, saya tinggal di rumah pak Lurah. Sementara itu, 
setelah mengantar sampai di sana, H. Affandi dan Said Sulai- 
man terus kembali ke Gading lagi. 

Rumah pak Lurah H. Samhudi tampak sibuk sekali. Di 
halaman sudah dibangun terop, Esok paginya, selesai mandi 
saya mencoba bertanya kepada Pak Subki, salah seorang pem- 
bantu pak Lurah., .-v'iyy . : 

"Kok sibuk sekali mau. ada apa. Pak Ki?" 

"Akun menikahkan anaknya’’, jawab pak Subki. 

"Kapan?" tanya saya lagi. . ‘ 

"Besok, malam minggu, Pak Hasan", jawab pak Subki 
pula. • .....' 

.Saya hanya mengangguk-angguk saja., Dalam hati terse- 
nyum. "Wah, ini namanya rejeki. Baru masuk ke mari sudah 
i^ut pc-sta", kata saya dalam hati. Saya lihat pak Subki menun- 
juk seorang gadis yang baru keluar dapur. Sepintas saja saya 
melihatnya. Karena tak ada pikiran apa pun, saya kembali ke 
kamar. t . . ' ; . 

Setelah tiga hari saya tiba di desa Sumare, H. Nurhasan 
datang ke rumah pak Lurah H. Samhudi bersama-sama dengan 
Nurhadi. Nurhadi termasuk mubailigh senior, kakak kandung 
Said Sulaiman. H, Nurhasan langsung bertemu* dergan pak Lu- 
rah. Ketiganya saya lihat berbincang-bincang lama sekali di 
ruang dalam. Saya hanya duduk saja di kejauhan. 
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Akhirnya H. Nurhasan memanggil saya. Kemudian kami 

berbicara empat mata. ' • . 

”San, kau akan saya nikahkan, bagaimana, tanya H. 


Nurhasan. 

”Lo, nikah bagaimana to Pak Haji?” 


tanya saya kaget 


sekali. 


;an masih 


”Nikah ya nikah”, jawab H. Nurhasan singkat. 

”Wah, Pak Haji kok ngawur saja. Saya ini ka 
muda. Di samping itu, saya sudah tak diakui lagi oleh orang tua 
saya. Bagaimana saya bisa memikirkan soal nikah”, jawab saya 


setengah menolak. , , 

’Tak usah berpikir soal orang tua, San. Saya ini kan juga 

orang tuamu”, kata pak H. Nurhasan pula. 

Saya berusaha menolak dengan seribu alasan. Apalagi, 
temyata calon mertua saya adalah pak. Lurah H. Samhudi. Dai 
gadis yang kulihat kemarin adalah calon temanten wanitanya. 
Saya menjadi sedih bercampur geli. Baru tiga hari di sini, 
temyata sudah diperintahkan untuk menikah. Bahkan berkeca- 
muk - pikiran yang tidak-tidak. Mengapa persiapan pesta pem - 
kahan sudah sedemikian ramai calon penganten prianya masih 


dicari? . 

Setelah saya desak baru H. Nurhasan bersedia bercerita. 
Mulanya, calon penganten prianya adalah Said Sulaiman, yan b 
dulunya menjadi muballigh di desa itu dan tinggal di rumah pak 
Lurah juga. Tapi, Nurhadi, kakak Said Sulaiman, tak mengijin- 
kan adiknya menikah dengan alasan-alasan tertentu. Ternyata 
ditugaskannya saya di desa Sumarc serta rencana pernikahan itu 
sudah dibicarakan 'sejak saya masih di Gading. Barangkali 
karena itulah, H. Affandi menyuruh saya mencari impen di 
masjid. Dan esoknyaj menjelang berangkat, H. Affandi berta- 
nya lagi t ”Dapat impen apa San?”, tanya H. Affandi penuh 
misteri. Karena tak • merasa- bermimpi apa-apa, saya hanya 
menggeleng-gelengkan kepala saja. 

; Melihat saya terus menolak, H. Nurhasan memandang saya 

agak lama. Tanpa bicara apa-apa. 

"Kau sudah baiat, San. Kau sudah berjanji untuk taat. 

« / 
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Seharusnya kau melaksanakan perintah saya ini dengan taat 

pula”, ujar H. Nurhasan kemudian. •• 

Jika sudah disinggung soal baiat, mau tak mau saya harus 
melaksanakan perintah untuk menikah. Karena itu, saya tak 
bisa mengelak lagi. Namun karena saya tak mempunyai apa 
pun juga - pakaian saja hanya 2 stel dan yang satu kupakai - 
saya minta dibelikan pakaian penganten lengkap, pakaian 
sehari-hari serta kitab Al Qur’an dan Hadis Bukhori dan 
Muslim. Karena H. Samhudi cukup mampu, permintaan saya 
itu dipenuhi hari itu juga. ' 

Persis seminggu di desa Sumarc, saya jadi duduk di 
pelaminan. Rasanya bersedih sekali menjadi penganten tanpa 
diketahui oleh ayah ibu dan saudara-saudara saya sendin. 
Memang, saya •mencoba mengirim surat kepada saudara-sauda- 
ra kandung di Sruni. Karena suratnya terlambat sampai, 
beberapa kakak saya datang sehari setelah pesta pernikahan 

selesai. 

Meskipun hubungan, saya dengan ayah masih terpupus, 
namun kakak-kakak tetap; menyarankan agar bersama keluarga 
penganten perempuan bertandang ke Sidoarjo,- Dengan terpak- 
sa' saran itu saya sampaikan" kepada mertua. Mertua saya 
'menerima dengan senang hati. 

Lima hari setelah pesta pernikahan itu, saya, isterisaya dan 
mertua' saami-isteri berangkat, ke Sidoarjo dengan kendaraan 
carteran. Ternyata orang tua saya bersedia menerima rombong- 
an keluarga dari Nganjuk' ini. Malah sempat menjamu dengan 
menyembelih seekor kambing. Tapi saya- tetap- merasa bahwa 
hanya karena terpaksa saja ayah bersedia menerima kami. 

' Setelah menginap tiga ; malam, kami pulang ke Nganju • 

kembali, •. 

Sejak pernikahan- itu, waktu saya terbagi separuh di 
Gading dan separuh lagi di Sumare; Ini termasuk syarat yang 
saya ajukan pula kepada 'H. Nurhasan; Dengan begini saya 
mempunyai kesempatan lebih mendalami ilmu saya di pondok : 
Gading. Begitu juga isteri saya.. Malahan isteri saya lebih sering 
di pondok Gading daripada di Nganjuk, - 
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• / Ketaatan saya terhadap Darul Huclits tambah menjadi* jadi 
Pada saat itu pulalah terjadi perombakan beberapa ajaran 
Darul Hadits, Juga sebelumnya baiat hanya dalam arti berjanji 
t<nat kepada H. Nurhasan sebagai Imam Jamaah. Sejak itu. 
yaitu tahun 1963, mulai mengenal dalil-dalil soal Amir, Jamaah, 
bnlat tertulis dan sebagainya.* Saya dengar, H. Nurhasan haru 
saja berguru kepada Wali Al Fatah di Jakarta. Pulang dari 
Jakarta' H. Nurhasan mengadakan pilihan Amir Jamaah di 
Pondok Gading - yang tentu saja semuanya akan memilih 
beliau. Kemudian disusui dengan latihan baiat dan taat selama 
seminggu. Tiap hari para penghuni pondok Gading harus 
membaca teks baiat, ‘menanda-tangani di depan Amir lalu 
berjabat tangan satu per satu. Kemudian untuk menguji ketaat* 
,an para pengikutnya, tak jarang pada tengah malam H. Nurha- 
san membangunkan para pengikutnya dan diperintahkan lari 
mengelilingi masjid beberapa kali. Beberapa pengikut yang 
sudah berumur tampak terengah-engah. Tapi, karena ini perin- 
tah Amir maka tak seorang pun berani menolaknya. Belum lagi 
•sempat beristirahat lama, Amir memerintahkan para pengikut 
yang masih tersengal-sengal itu untuk tertawa dan kemudian 
menangis. 

„ / Persis seorang mahasiswa baru sedang digojlok oleh senior- 
nya. Anehnya, tak terdengar sedikit pun umpatan atau maki- 
makian terhadap Amir. Barangkali dalam hati pun tidak. Rasa- 
nya, saya begitu ikhlas menurut semua perintah Amir. Hanya 
semata takut tak diakui lagi sebagai jamaah. Yang berarti 
nantinya kami akan mati sia-sia. Rasanya seperti disihir. 

Menjelang kelahiran anak saya yang pertama, saya menda- 
pat lugas baru mengaji di Waliku k un. Kebetulan sekali, 
pimpinan jamaah di 1 empat iru, masih paman esteri $a> a sendiri. 

* Memang, baik ketika bertugas di Nganjuk maupun di Waii- 
kukun, serangan dari umat Islam bertambah gencar. Tapi, 
kebanyakan terbatas* pada cemoohan atau umpatan lewat 
pengajian-pengajian mereka. Sama sekali tak pernah terjadi se- 
rangan fisik seperti terjadi di Lamongan. 
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Karena isi eri saya sedang hamil tua, terpaksa saya tinggal 
di rumah mertua. Bahkan dengan membujang, saya bisa lebih 
getol lagi mengembangkan Darul Hadits di Walikukun tanpa 
takut resiko apa pun. ' : ./ 

Melihat prestasi saya sebagai muballigh Darul Hadits, 
enam buian di Walikukun, saya' dipanggil H. Nurhasan ke 
Gading. Tanpa mampir ke rumah mertua di Nganjuk, saya 
langsung saja ke Perak. 

Sampai di Gading, H. Nurhasan dan beberapa pembantu 
utamanya saya lihat sudah menunggu di rumah.H. Affandi. 

, ”Saya lihat kau berhasil membina jamaah di Nganjuk 
maupun Walikukun, San”, kata H. Nurhasan ketfka saya meng- 
hadap, beliau. -• •’ # 

Saya tak menjawab. Saya duduk. diam di hadapan beliau 

sambil menunggu uraian berikutnya. - ■ • * 

”Karena itu”, kata H. Nurhasan- selanjutnya, ”kau akan 
saya tugaskan ke daerah baru,. di Aceh. Persisnya kau nanti 
akan bertugas di Kuala Simpang: Bagaimana San,,kau sang- 
gup?” tanya H. Nurhasan. * . 

Bagi seorang muballigh,. tak ada jawaban lagi selain men- 
/ dengar dan taat. Samina wa ato'na..' Saya diberi uang tanspor 
dan makan untuk sekali jalan. ' Karena itu, saya hanya sempat 
pulang ke Nganjuk menjenguk isteri dan anak saya yang perta- 
ma. Anak pertama itu, laki-laki, lahir ketika saya sedang bertu- 
gas di Walikukun. Untunglah, isteri saya juga termasuk pengi- 
kut jamaah Darul Hadits yang taat. Hingga meskipun jarang 
bertemu dan berkumpul, tak sedikitpun mengeluh. 

Saya naik kereta api ke -Jakarta, kemudian melanjutkan 
perjalanan dengan kapal laut ke pelabuhan Belawan, Medan. 
Baru kemudian meneruskan perjalanan lewat jalan darat ke 
Kuala Simpang di Acch- Perjalanan yang melelahkan dan mem- 
bosankan. Tapi, adakah alasan bagi muballigh Darul Hadits 
untuk merasa bosan?’ Tidak ada. Kecuali jika ingin dicap 
sebagai orang yang tak taat. ‘Dan’ itulah yang paling ditakuti 
pengikut-pengikut Darul Hadits. 
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Tugas di Kuala Simpang, Aceh, ternyata merupakan tugas 
yang paling berat bagi saya. Saya menghadapi kelompok tunai 
Islam yang amat fanatik. Bahkan saya harus berhati-hati sekali. 
Jika tidak, bukan saja akan mendapat tantangan yang amat 
kuat tapi justru nyawa saya akan melayang. Kelompok umat 
Islam tradisional di daerah itu; menyebut jamaah Dam) Madits 
.sebagai perusak umat Islam. Hingga hukumnya sama dengan 
orang kafir yang halal darahnya. 

Sampai berbulan-buian saya mencoba mengadakan gerilya. 
Tapi, ternyata tak ada harapan sama sekali. Karena itu, untuk 
sementara saya putar haluan. Demi pertahanan hidup di sana. 
Saya mulai mendekati tokoh-tokoh Muhammadiyah di sana, 
agar diperkenankan ikut mengajar di SD. Identitas dan ajaran 
Darul Hadits saya lepas sama sekali. Meskipun dalam had 
masih sulit melepaskannya. 

Entah dari siapa Arnir H. Nurhasan tahu, tahu-tahu saya 
mendapat perintah pulang ke Gading. Di samping dihadapi oleh 
Amir, ada beberapa wakil Amir sudah menunggu kedatangan 
saya. Ternyata semua yang saya lakukan di Aceh diketahui oleh 
Amir. Saya dianggap melanggar dan harus tobat. Saya hanya 
menunduk dan menyatakan taat. Semalam penuh saya harus 
menulis pernyataan dan segala penyimpangan yang saya laku- 
kan di Aceh. Juga harus mengulang baiat lagi. Untunglah, saya 
tak mendapat perintah yang aneh-aneh seperti pernah saya lihat 
atas teman saya. Teman saya itu disuruh masuk dan berendam 
di kolam WC selama berjam-jam. Astagfirullah. 

, Agaknya'tak terlalu lama saya dikurung di pondok Gading. 
Tobat saya langsung diterima dan tak lama kemudian ditugas- 
kan di Sidoarjo,. daerah kelahiran saya sendiri. Saya jemput 
isteri saya di rumah mertua dan langsung saya ajak ke Sruni. 
Meski ayah masih, tetap tak mau mengajak berbicara, namun 
saya nekad tinggal di rumah ayah. Tapi saya tak peduli. Sebab, 
akan mengontrak rumah sendiri belum mampu. .Mungkin, jika 
mau min ta kepada mertua jelas akan dikabulkan. Namun dalam 
hati ada rasa malu. Karena itu, saya mencoba untuk tetap 
bertahan. 



Diusir lagi 

Karena Sruni sudah dikuasai oleh muballigh yang lama, 
yang mencoba membuka pengajian di Waru, di rumah Hayun 
Balci. Dalam wpktu singkat, pengajian di rumah Hayun Baki ini 
berkembang. Hingga, mau tak mau harus mengadakan pengaji- 
an di masjid wakaf, yang letaknya di depan rumah itu. Maklum, 
masjid itu mcrrjang wakaf dari orang tua Hayun Baki. Bahkan 
dari pengajian, gerakan jamaah itu berkembang pula menjadi 
jamaah shalat junTah di masjid. Meskipun masjid itu sudah 
digunakan oleh umat Islam di kampung itu, namun kami tak 
peduli. 

' Alhamdulillah, sampai tigaykali mengadakan jamaah shalat 
Jum’at.. tak ada "reaksi apa-apa. Kami ^berangkat ke masjid 
setelah para jamaah yang lebih dulu pulang. 

Tapi menjelang jamaah Jum’at yang keempat kalinya, 
suasana berubah. Sampai hampir 13.30 kami lihat para jamaah 
yang terdahulu, masih bergerombol di serambi masjid. Karena 
waktu lol)or sudah hampir habis, kami nekad. Tapi, begitu rom- 
bongan kami sampai di depan, masjid, serentak mereka berdiri 
menghadang. Seorang di antaranya — namanya, pak Sahat 
mengancam kami; 

”Kalau sampai berani masuk masjid saya bunuh kalian 
semua”. *' 

Kami mundur dan mengadakan shalat Jum’at di rumah. 

Esoknya kami dipanggil DPKN Sidoarjo. Saya dan Hayun 
Baki berangkat ke sana, -berbekal Al Qurian dan Hadits. 

”Sebenamya hal ini bukan bidang kami,” ujar perwira 
DPKN Kepolisian Sidoarjo. ketika kami menghadap, ”Saya ini 
beragama Kristen. Tapi, -karena ini menyangkut tugas, bapak- 
bapak ’saya panggil. Saya 'pikir/ daripada ramai-ramai rebutan 
. masjid, sebaiknya bapak-bapak inj. membuat masjid sendiri 
saja”, katanya pula. •' * • • . 

Ternyata kejadian itu mendorong kami untuk membangun 
masjid sendiri. Untunglah, karena' anggota jamaah bertambah 
banyak, dalam' tempo singkat masjid itu jadi. Pusat kegiatan 
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jamaah Daral Hadits pindah dari rumah Hayun Baki kc masjid 
itu. 

Saya bertugas di Waru sampai pemberontakan 0.3P.S 
meletus. Suasana demikian panas ketika pemberontakan PKI 
meletus. Agaknya kesempatan itu dipakai oleh kelompok umr.t 
Islam yang lain untuk sekalian menghancurkan Darui Hadits. 
Mereka memandang, Darui Hadits ini sama jahatnya dengan 
\ PKI. Mereka menganggap Darui Hadits sebagai PKI Putih. 

■* Para 'jamaah sudah gelisah sekali. Untunglah, tak sedikit 
anggota jamaah yang anggota ABRI. 

"Kalau ada satu di antara teman saya dibunuh, saya tak 
. ; tahu dan tak akan mencari siapa yang membunuhnya. Desa ini 
akan saya jadikan karang : abang " , kata seorang pengikut Darui 

„ Hadits yang anggota 'ABRI. 

Sejak itu memang tak ada yang berani mengganggu lagi. 
Namun saya terus siaga. Kemana-mana selalu membawa pisau. 

‘ Pikir saya: jika saya akan dibunuh, saya akan membunuhnya. 
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’ • BAGIAN EMPAT - 

•\ ';^NYERANG JAK^LRTA 


SETELAH peristiwa G.30.S/PKi sedikit reda, saya meneri- 
ma perintah Amir menghadap ke Kediri. Saya pikir, daripada 
sendirian sekali saja.bersama isteri saya. 

'”San, kau kutugaskan.ke Jakarta. Besok kau berangkat”, 
kata Amir H. Nurhasan. . . 

Mendengar perintah, ^aya $edikit bingung. Meskipun tak 
ada alasan untuk menolaknya. Sebab, sebelum ada perintah itu, 
saya mempunyai niat kawin lagi dengan Emmy Muntamah asal 
Plemahan. Kami berdua sering bertemu tiap ada asrama di 
Gading maupun Kediri. Sebagai pengikut Darul Hadits, isteri 
saya sudah setuju. Saya amat jatuh cinta padanya. Barangkali, 
inilah yang pertama kali saya Jatuh cinta. Sebelumnya, saya 
-kawin karena dipaksa. Muntamah pandai berpidato, jika 

membaca Al Qur’an suaranya enak, dan wajahnya keibuan. 

■ * ■ . < 

”Mun, kau mau menjadi .isteriku kedua?” tanyaku begitu 
pulang menghadap Amir.' • • 
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Muntamah tampak bingung. Saya lihat ia diam saja sambil 

JJtfnunduk:- *n kepalanya. Akhirnya ia menjawab: ‘’Saya minta 

$irjktu unfuK shalat istikharah dulu, Mas”, katanya. 

Saya agak penasaran. Masalahnya, jika saya keburu 

J? berangkat, persoalannya akan mentah kembali. Saya nekad 

fcf menghadap Amir lagi. 

"Amir, saya ingin menikah lagi dengan Muntamah sebelum 
■} berangkat ke Jakarta ini”, kata saya memberanikan diri. 

Amir H. Nurhasan menatap saya tajam sekali. 

'Tidak. Kau tak saya ijinkan menikah dengannya”, kata 
• Amir dengan suara yang lantang dan tegas. 

"Mengapa Amir?” tanya saya mendesak. 

"Pokoknya saya melarang. Kau sudah baiat kan?”, tanya 
Amir. 

Saya mengundurkan diri dari hadapan Amir dengan lemah 
lunglai. Meskipun dorongan hati ingin menemui Muntamah 
kembali, namun larangan dari Amir itu bagai pisau runcing 
yang menusuk ulu hatiku. Sedih. Saya langsung menemui isteri 
saya dan menyatakan perintah Amir untuk bertugas ke Jakarta. 
Sedikit pun tak saya ceritakan penolakan Amir atas rencana 
saya menikah dengan Muntamah. 

Saya berangkat ke Jakarta dengan sedikit luka di hati. 
Tapi,. sebagai muballigh senior saya mencoba melupakannya. 
Memang agak sulit, lantaran barangkali inilah cinta pertama 
saya. - • 

Untunglah, di Jakarta kegiatan padat sekali. Mulanya saya 
tinggal di rumah pak Bukhari di Petojo Sabangan. Namun dua 
hari kemudian pindah lagi ke Kebayoran Baru. Sementara itu, 
pusat kegiatan pengajian sering berlangsung di rumah Bapak 
L,E. Martadinata di JL Diponegoro, 

Pernah, ketika pulang dari pengajian di Jl. Diponegoro ke 
tempat tinggal saya di JL Panglima Poli m 7 No. 128, Kebayoran 
Baru, Jakarta, ada razia kartu penduduk di Senayan. Dari 
beberapa teman yang bersama-sama itu, ternyata hanya saya 





yang tak rrjembawa KTP^ Kebetulan KTP Sidoarjo saya terting- .. 

di Petqjo. -j 

”Bapak terpaksa saya tahan dulu”, ujar peiugas DKI itu. 

"Mengapa Pak?” tanya- saya. . n ; 

"Karena Bapak tak bisa menunjukkan KTP”, kacanya 

singkat. 

• . Tcman-terpan pulang lebih dulu. Baru tengah malam, ■ • 
ketika razja itu selesai saya dilepaskan. Itupun terjadi lantaran 
saya mengaku baru memberi /pengajian di rumah MEN 
PANGAL. Sampai di rumah teman-teman sudah tidur nyenyak. 

Seminggu di Jakarta, Amir H.-Nurhasan datang. Bersama- 
an dengan itu, beberapa pemuda dari Jatinegara datang pula ke _ 
Kebayoran Baru. Mereka meminta kepada Amir agar saya 
diperkenankan mengasuh pengajian di Jatinegara. Amir setuju. . 

Esoknya, bersama-sama dengan pemuda-pemuda tadi, saya ( 
pindah lagi ke Kramat' Asem,- Jakarta. Saya tinggal di rumah „ 
pak Parta Subrata, asal Sunda. Tapi, daerah operasi pengajian ; 
saya 'masih tetap meliputi wilayah Jakarta. Yakni: Kebayoran 
Baru, Semapaka Wangi, Grogol, Cilincing, Rawasari, Kampung • 

Rambutan, Bekasi dan sebagainya. a ; . , 

‘ Di Kramat Asem sendiri, dari pengikut cuma 25 orang, ; 
dalam waktu seminggu saja sudah meningkat dua kali lipat. 
Namun pusat kegiatan tetap di Jl. Diponegoro. Pertemuan 
daerah muballigh se Jakarta juga diadakan di situ pula. 

Suatu .malam, sehabis maghrib ada pertemuan daerah di 
Kramat Asem. Saya terkejut sekali melihat Muntamah hadir 
dalam pertemuan itu. Saya' mencoba mengucak-ucak mata saya, . 
untuk meyakinkan bahwa saya tak bermimpi. 

'”Lo, kok di sini Mun?”,; tanya saya lembut. Luka asmara 

yang hampi'r sembuh, agaknya mulai goyah lagi. 

•’Saya ditugaskan di sini, Mas Hasan”,, katanya merdu. 

”Di mana?”, tanya saya mendesak. ■ - 

”Di Cempaka Wangi”, jawabnya. '■ 

Tapi, pembicaraan kami terputus karena para muballigh 
lain sudah mulai berdatangan. Waktu pertemuan itu berlang- 
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sung, konsentrasi saya sudah terpecah. Sebentar-sebentar saya 

melirik Muntamah. .. 

■ Sejak itu, saya sering menemuinya di tempat tmgga nya <• 
Cempaka Wangi. Api asmara yang 'hampir padam berkobar 
kembali. Tampaknya Muntamah juga menyambutnya. 

Suatu hari, ada pengajian bersama di Jl. Diponegoro. Saya 
dan Muntamah hadir di sana. Karena pengajian itu honiMiu 
masih agak sore, saya mengajak Muntamah bersama-sama 
pulang naik becak. Mulanya Muntamah menolak, 
j "Apa 'tak berdosa to Mas Hasan?" tanyanya sedikit kota- 

kutan. . . . . , 

”Ah masa naik becak bersama saja dosa. Kita tnt kan 

manusia. Daripada uang Rp 200,- untuk sendiri kan lebih baik 

untuk berdua. Irit kan Mun”, jawab saya sambil tersenyum 

memandangnya. 

Masyaallah.- Baru kali ini saya naik becak dengan perem- 
puan yang bukan muhrim saya. Memang dalam hati saya bergo- 
lak berbagai perasaan'. Antara buaian asmara lelaki dan perem- 
puan yang mengasyikkan dan ketakutan melanggar larangan 
Amir dan agama. Saya tahu persis duduk berdua dalam becak 
seperti ini telah melanggar ketentuan Amir. Tapi, dorongan 
manusiawi membuat ' saya, mencoba sejenak melupakannya. 
Barangkali, jika saja kami bukan muballigli Darul Hadits, ingin 
rasanya berpegangan tangan sambil bermesra-mesraan. 1 api itu 
tdk terjadi. Masih ada kekuatan agama yang saya pegang. 
Bahkan, hanya duduk berdua begitu saja, rasanya sudah lebih 
indah dari kisah cinta mana pun. ( 


■« t 

Surat Penebusan Dosa 

' Ternyata yang -saya duga benar. Kejadian itu ternyata 
sampai juga ke telinga Amir Daerah Jakarta, Bapak Drs. Nur 
Zain? Esoknya saya dipanggil beliau ke rumahnya. 

"Saudara kemarin naik becak bersama Muntamah ya?” 

tanya beliau. 

”Ya, Pak”, jawab saya pendek. 
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■■Apa Saudara tak tahu kalau itu tak boleh?" tanyanya lagu 

ZP&&4 •**«* m K t” Z£2> STS5 
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jawab, saya. TT ' „.1^00^ dan harus tobat”, 

"Pokoknya Saudara Hasan melanggar uan 

kata pak Nur Zein. _ "•• - •■ sebuah form ulir - yang 

Pak Nur Zein segera meny bagai , S urat Pengakuan 

oleh teman-teman biasa dikatak t Penebusan 

Dosa. Yang tak senang da n 'distensil. 

Dosa. Surat itu ditulis dengan bahasa Arab pegon ^ 

Di samping b*™™^*^** Mu ntamlh, saya harus puasa 
kan untuk naik beca ^ ersd a bisa mem impin secara 

sehari, berdo a agar Am dengan baik dan membaca 

adil dan melaksanakan tugasnya denga 

asmaul khusna. •' seorang penyanyi; Gunung tinggi 

Namanya saja cinta. .K Saya tetap ne kad dan 

kan kudaki, laut luas kan kus S bahkan tak jarang 

. sering menemui Muntamah^ mah dengan Bu Hasan. 

beberapa teman saya meny . 

Muntamah cuma tersenyum saja. ' de ~ ikian j a uh melangkah. 

Saya dan Muntamah = uda - J ami akan menikah. Kami 
'Malahan, kapan saja l ) in ltu ad ’ . langga ' itu. Muntamah 

^£££££^ 52 ^ , 

menyerahkan kai g y. v . Pada sua[u han , 

Kami sering pergi .berdua n ^ J^ a mendeS aknya. 
ketika kami berdua naik taksi, s y a j a » kata sava. 

mas . k ku >",r A»rs w 

"Habis bagaimana*. Mas Has ’ Apa kita tak 

rang kita menikah. Masak kita mau melanggarnya. A P 
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neraka?”. 


tanya Muntamah mengembalikan desakan 


takut 

saya. 

Saya r.. asih mencoba bersabar. Dan kami masih sering juga 
pergi berdua. Bahkan, ketika akan bertugas ke Grogol, dari 
Cempaka Wangi Muntamah mampir dulu ke Krama! Asem. 
Tentu saja saya senang saja mengamatnya. Tapi, ketika di taksi 
Muntamah pingsan. Ia jatuh kc pangkuan saya. Saya bingung 
sekali. Untunglah Bu Slamct di Grogol cukup mengerti. Hingga 
ketika saya keluar dari taksi dengan mendukung Muntamah 
yang pingsan, beliau bisa memakluminya. Bahkan Bu Slamct 
langsung menyuruh 'saya meletakkan Muntamah di sebuah 
kamar yang telah disediakan. 

Malam itu Muntamah tidur di rumah Bu Slamct. Karena 
tak ada kamar lagi, saya tidur sekamar dengannya. Muntamah 
tidur di atas dipan sedang saya tidur "di atas tikar di lantai. 
Meskipun cuma tidur. sekamar berdua, tak terlintas sama sekali 
pikiran jelek di hati saya. Saya memang sering melirik Munta- 
mah. yang tergolek di tempat tidur. Dan alhamdulillah, 
petunjuk Allah selalu :menyertaiku. Saya melihat bayangan 
Muntamah yang begitu suci. , * 

Cinta kami semakin berkobar. Namun, agaknya cinta juga 
mendorong saya kian bersemangat bekerja. Tanpa mengabai- 
kan tugas saya sebagai muballigh, bahkan pengikut saya di 
Kramat Asem telah berkembang dari 25 orang menjadi ratusan. 
Pekerjaan saya juga kian berkembang. Dengan modal menjual 
kalung Muntamah, saya membeli kitab-kitab Hadiis Bukhori 
dan Muslim lewat Kedutaan Saudi Arabia. Hadits Bukhori- 
Muslim itu saya jual kembali kepada anggota-anggota jamaah. 
Hasilnya lumayan. Bahkan ke pondok Burcngan Kediri, saya 
pernah mengirimkan hampir seribu buku Hadis Bukhori-Mus- 
Jim. Untungnya memang lumayan. 

• Tak tahu siapa yang melaporkannya kc Amir H. Nurhasan 
,di Kediri. Sebab, menurut pembantu Amir Jakarta, saya di- 
panggil ke Kediri dalam kaitannya dengan segala tindak-tanduk 
di Jakarta, Begitu saya tiba di pondok Burcngan, yang meneri- 
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rna bukan Amir H,. Nurhasan, tapi H. Achmad ShoJeh, wakil 
Amir. •' ' 

"Tentu kau suciah mengerti dipanggil kc Kediri ini, San", 
tanya H. Achmad Sholeh begitu saya menghadap beliau. 

Bagaimana saya tahu, Pak Mad, sedang saya merasa tugas 
saya di Jakarta berhasil”, ujar saya. 

"Memang, mungkin kau menganggap tugasmu di Jakarta 
berhasil. $aya tak mengelak juga soal itu. Tapi, ada beberapa 
laporan bahwa kau telah melakukan beberapa pelanggaran” 
kata H. Achmad Sholeh. . A 

"Pelanggaran apa? ’Saya tak pernah merasa melanggar 
perintah Amir”, jawab saya mengelak. 

Kau boleh mengelak. Tapi mi fakta, San. Dua kesalahan 
besar yang teiah kau lakukan. Pertama, di Jakarta kau tak sepe- 
nuhnya bertugas menjadi muballigh tapi bekerja. Kedua, kau 
sering berduaan dengan Muntamah”, kata H. Achmad Sholeh 
menuduhku. * ‘ . 

Sejenak saya diam .dari 'memandang H. Achmad Sholeh. 

• ^ "Memang saya akui, di Jakarta saya sambil bekerja. Tapi, 
bukankah Pak Mad Sholeh” tahu juga, sedikit pun saya tak me- 
rugikan jamaah. Bahkari mungkin banyak teman-teman yang 
tertolong lantaran saya bekerja", ujar saya berapi-api, ”Saya 
memang manusia, Pak Mad.- Yang takriuput dari keinginan- 
keinginan. Hanya sayangnya, • jika atasan boleh ’ mengontrol 
bawahan, sedang saya. tak berhak.. Pak Mad sebetulnya telah 
berbuat tak adil. Jika -Pak jvfad menghadapi saya sebagal 
terdakwa, seharusnya ada hakim dan ada pelapornya. Coba Pak 
Mad pikir, ini adik tidak”, tambah, saya dengan nada sedikit 
meninggi. . • '-v ' 

H. Achmad Sholeh diam' saja. Agaknya ia tak mau tahu 
dengan jawaban saya. r • 

"Di Jakarta kau sudah bisa beli apa?” tanyanya. 

"Banyak, Pak. Di antaranya, jas yang saya pakai ini 
jawab saya mulai agak tenang. Padahal, jas ini baru saya pakai 
sekali di Jakarta dari waktu’ pulang ke Kediri. 
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Jas yang saya pakaf ituudiininta oleh pak Mac! Sholeh. Dan 
saya dilarang kembali ke Jakarta ingi. Harus -melakukan lobat 
dan tinggal di pondok. lagi sampai Amir memberikan lugas lain. 
Tapi, setelah menjenguk isteri dan anak saya yang kebetulan 
juga saya suruh mondok di Kediri selama saya bertugas di 
Jakarta, saya kbmbali lagi ke sana. 

Dalam hati saya berkata: Tak ada gunanya lagi taat kalau 
Amir hanya mau ’ menang sendiri”, pikir saya. Berbagai 
'kejadian yang justru menghancurkan ketaatan saya terhadap 
'Amir muncul kembali. Saya teringat betul ketika H. Nurhasan 
mengajak ; saya ke sumur Barokah yang ada di kompleks 
■ .pondok Burengan Kediri. Katanya, 'sumur Barokah ini langsung 
berhubungan dengan sumur Zamzam di Mekah. Dan itu harus 
-.dipercayai oleh semua pengikutnya. "Yang percaya iman dan 
: yang tak percaya kafir”, kata H, Nurhasan. Pernyataan itu saya 
'. ^dengar menjelang saya berangkat ke Jakarta. Sebetulnya saya 
'*■ . sudah mulai meragukan kcamirannya. Tapi, waktu itu rasanya 
f 'tak seperti sekarang ini. Saya rncrasa disudutkan tanpa dibor. 

' kesempatan membela diri. Padahal menurut saya, tuduhannya 
‘ terlalu dilebih-lebihkan. 

'P Agaknya, jasa saya selama di Jakarta tak nampiik sama 
sekali’di mata Amir, Saya pikir, sudah jutaan rupiah infak dari 
Jakarta mengalir ke^Kediri. Belum lagi masuknya ibu-ibu pem- 
besar ke dalam lingkungan jamaah. Semuanya musnah begitu 
saja. Lalu apa gunanya lagi jamaah yang selama ini saya bang- 
'ga-banggakan? 

Satu per satu, perintah Amir untuk mengumpulkan dana 
mulai terbayang dalam benak saya. Belum lagi dana Jarneksi A 
Rp 1.000," tiap anggota,, muncul saham haji Rp 25.0(X),- per 
jamaah yang mampu/ Yang terakhir saya berhasil meyakinkan 
para ibu-ibu jamaah untuk meminjamkan seluruh perhiasannya. 
Saya ingat betul, dari Jakarta saja lebih dari kilogram emas 
berhasil saya kumpulkan untuk disetor ke Kediri. 'lapi, apa 
hasilnya? Mana buktinya? Tak seorang pun berhasil naik haji 
lewat jamaah. Tak seorang pun berhasil memperoleh kembali 
perhiasan yang dipinjamkannya. 
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Selama dalam perjalanan dari Kediri ke Jak^ria, pertem- 
P uian berkecamuk dalam batin saya. Antara keta^ tan terhada'p : 
Amir yling telah saya sembah selama 10 tahun dan kesewenang- J 
wenangan yang dilakukannya...;’ • 

l , ; 

Ramai-ramai Koreksi 

« « ■ k 

Agaknya, hampir bersamaan dengan tindakan yang dilaku- . 
kan Ani i r terhadap saya, para muballigh di bc: bagai daerah 
memang lagi dilanda kegoncangan. Berbagai resolusi tengah , 
disiapkan oleh berbagai jamaah. Yang saya dengar saja dari 
Pare dan Sidoarjo. Tapi, bagaimanapun juga, sulit bisa nenga- ' 
tur resolusi-resolusi itu secara rapi. Akhirnya sebelum berhasil 
lebih merata ke semua daerah, pura anggota yang pro Amir 
melaporkannya ke Kediri. ‘ 'T- . 

H. Nurhasan marah sekali. "Semui* orang Sidoarjo kafir. : 
Harus tobat semua kalau ingin masuk surga”, kata H. Nurha- 
san. Kebetulan waktu itu saya berada di pondok Kediri untuk'; 
membantu Tim Koreksi Amal, "Setengahnya, karena saya belum' '* 
terbuka betul, saya membenarkan H. Nurhasan. ; 

Amir memanggil semua amir kring dan muballigh seluruh ! 
Sidoarjo untuk melakukan tobat di Kediri. Ketika mereka T 
sedang memasuki kompleks pondok Burengan, seperti sudah 
disiapkan saja, anak-anak kecil, anak para jamaah yang 
mondok di sana sekeluarga atau yang dipondokkan di sana, " 
memaki-maki mereka, 

"Hai munafik, kafir”, kata anak-anak itu sambil meludah. 
Bahkan setelah itu, mereka harus berendam di WC dulu sampai • 
berjam-jam sebelum menulis Surat Penebusan Dosa dan’’ 
membayar kifarat,.Tapi, bani kini saya merasa bahwa tindakan 
itu biadab dan -tak pantas dilakukan oleh orang Islam 

Agaknya, penstiwa itu erat kaitannya dengan koreksi amal 
yang dilakukan oleh Tim yang ditunjuk oleh Amir terhadap 
semua anggota jamaah di Kediri, beberapa bulan sebelumnya 
itu. Kebetulan saya sendiri termasuk snlah satu anggota Tim. - 
Telah tersedia daftar pertanyaan, dari soal berwudlu sampai" 
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kekayaannya. Setelah semua selesai, mereka diharuskan me- 
ngeluarkan 10% : dari jumlah kekayaannya untuk Amir. 

Jika ada yang mencoba berdalih, maka Amir akan berkata: 

”Untung sekarang kau sudah dihisab, sebelum kau dihisab 
di akherat nanti”, kata H. ‘Nurh'asan. . 

Koreksi ini memang menimbulkan berbagai masalah. 
Bahkan tak jarang, saya melakukan tawar-menawar dengan 
anggota yang dihisab mengenai -besarnya jumlah infak yang 
harus disetor. Sebelum ada ket'entuan mengenai besarnya uang 
wajib syukur , mereka belum boleh pulang ke 'daerahnya. Di 
antara yang dengan terus terang menolak membayar uang wajib 
syukur adalah H. Umar dari Gesing Sidoarjo. H. Umar terkena 
uang wajib syukur ratusan .ribu rupiah. Meskipun dilarang 
pulang H; Umarnekad pulang dan sejak itu keluar dari jamaah. 
Kemudian disusul oleh resolusi jamaah Sidoarjo yang dipimpin 
oleh H. Achmad Subroto'dari Gesing, ipar H. Umar sendiri. 

Sampai di Jakarta, hati saya mantap. Saya akan keluar dari 
Jamaah Darul Hadits. Tapi,' niat saya itu belum pernah saya 
lahirkan kepada siapa pun’. Saya masih kembali tinggal di pak 
Parta Subrata di Kramat Asem. Malahan, tak jarang saya 
mengajak anak pak Parta melihat bioskop. Konflik mulai 
terjadi dengan Amir Kring^ Sebetulnya konflik ini sudah mulai 
terasa sejak lama. Saya rasa, Amir Kring merasa iri dengan 
prestasi saya. Bahkan 'meskipun tinggal di Kramat Asem, 
namun saya terus-menerus mengisi pengajian di tempat lain. 
Juga 1 tak sedikit beberapa muballigh.yaiig saya belikan baju atau 
celana dari hasil saya ngobyek. 

Barulah setelah sebulan di Kramat Asem, Amir Jakarta 
datang membawa surat -dari H. Nurhasan. Isinya: Hasan Bisri 
sejak hari ini dilarang mengaji dan menjadi imam shalat. 

Meskipun hal itu sudah saya duga sebelumnya, namun saya 
tak bisa menahan gejolak hati saya. ”Karena saya sudah tak 
dianggap lagi sebagai muballigh, sejak hari ini saya cuci tangan 
dengan Islam Jamaah”, kata saya. *Malam itu juga saya pergi 
dari rumah pak „Parta. Kudengar bu Parta menangis terisak 
melihat kejadian ini. 



' Sejak itu saya tak pernah lagi ke Kramat Asem. i Bersama 
dengan seorang pemuda dari Padang dan Sunda, saya mendiri- 
kan panti pangkas bernama Sanggar Artista di Rawasari, Rawa- 
mangun. Saya juga tidur di sanggar itu. Beberapa kaii pak Parta 
datang dan meminta saya tinggal di rumahnya kembali. 

"Jangan, Pak Parta. 'Pak usah sajalah. Nanti Bapak sendiri 
yang merugi”, jawab saya. 

Melihat saya tetap tak bersedia dalang lagi ke rumahnya, 
pak Parta tak pernah lagi datang kc Rawasasi. Tapi, tak lama 
kemudian ganti Sukadi, anggota KKO yang menjabat Kepala 
Bagian Keamanan Islam Jamaah daerah Jakarta. 

”Pak Hasan- kan masih ingat baiatnya kan?’’, ujar Sukadi 
mula-mula. 


"Baiat apa sih?" tanya saya masa bodoh. 

”Lo, Pak Hasan sekarang kok gitu ya. Masak tak ingat lagi 
baiatnya pada Amir", katanya agak keras. 

”Saya sekarang sudah tak mempunyai Amir kok", jawab 
saya tetap tenang. 

4 • Sukadi tampaknya mulai agak tersinggung dengan jawaban 
jawaban saya yang seenaknya sendiri. 

"Pokoknya Pak Hasan harus pergi dari Jakarta. Ini perin- 
tah Amir, Pak", kata Sukadi. 


Memangnya Jakarta punya Pak Kadi ya. Gubernur 
Jakarta saja tak pernah mengusir saya kok. Saya tahu Pak Kadi 
anggota KKO. Tapi, toh tak ada urusannya dengan soal ber- 
tempat tinggal di Jakarta", jawab saya mulai agak keras juga. 

Agaknya, pengusiran oleh Am.r Jakarta lewat Sukadi itu 
erat kaitannya dengan segala tindakan saya di Jakarta. Seolah 
saya tak ambil pusing lagi dengan aturan-aturan Islam Jamaah 
atau Darul Hadits. Tak jarang beberapa anggota Darul Hadits 
saya ajak melihat. film. Bahkan tak jarang pula saya ke rumah 
.Muntamah, 


. Tapi, akhirnya saya pun sadar juga. Anak isteri saya di 
Kediri. Kalau saya ngotot, bagaimana nanti nasibnya. Akhirnya 
kepada Sukadi saya katakan, saya bersedia menemui Amir H, 
Nurhasari ke Kediri kaiau diberi uang saku dan transpor untuk 




Jakarta-Kcdin pp ' Teniyata, permintaan saya itu dipenuhi olch'"^ 
Amir Jakarta. Esoknya saya pamit pada teman-teman di -k 
Sanggar Artista untuk pulang, barangkali' untuk selamanya. 







. .. BAGIAN KELIMA 

menjadi intel majlis ulama 


' hil Jakarta > saya langsung ke pondok Burengan mengarr 

, ., aya ' . M , Ulanya> H ' Acllmad Sholeh melarang say 
cngamb!] -isten di Kediri. Tapi pikir saya, apa pun juga yan 

terjadi isten saya akan saya ambil. Melihat saya ngotot dai 
tnpir mata ge ap, H. Achmad Sholeh diam dan [>ergi. Say; 
pun segera mengambil isteri saya dan pulang ke v Smni. 

• m i* ? a ^ 11 P a ‘ di- rumah, saya, langsung mencium lu tiM ayah sayi 
meminta maaf. . 

Ayah, maafkan anakmu. Barangkali selami ini saya 
bukan anak yang berbakti kepadamu. Saya, terlalu banyak 
enya timu. Tapi, sejak hari ini saya berjanji untuk tidak 
awanmu lagi ayafc Sekarang saya sudah keluar dari Islam 

. u ’ , ata S T a ^ a tersen dat-sendat; Rasanya mnu menangis 
rena terharu. Isteri saya melihat peristiwa itu tanpa berkata- 
kata apa pun. Ia kelihatan bingung dan bengong. 

na nnnVv^ mu lai berkaca-kaca. Temyn/Jt, bagaima- 

pun ayah tak bisa menganggap saya bukan anaknya lagi. Ba- 


: 1 


49 


rangkan selama ini saya hanya dianggap sebagai anak lelaki 
yang hilang. Dan kini sudah kembali lagi. 

i-aya bisa mengerti anakku. Bagaimana pun juga kau 
masih anakku juga. Ayah pun mim a maaf, jika waktu itu ayah 
bersikap keras . kata ayah lembut dan penuh kasih sayang,. 

Meskipun sudah keluar dari Islam Jamaah, tapi rasanya 
masih sulit berjamaah shalat bersama-sama orang lain. Saya 
masih sering datang ke Sruni-Pcsantren. Tapi, lantaran terus 
disindir dan dimaki-maki, akhirnya saya tak tahan dan lak 
- P erna h ke sana. lagi. Untunglah, tak lama kemudian beberapa 
bekas muballigh' DaruI Hadits Sidoarjo, yang keluar setelah 
mengadakan -resolusi, mengadakan pertemuan di rumah H. 
Achmad Subroto di Gcsing. Tapi, pertemuan itu dibubarkan 
.oleh Kepolisian Sidoarjo karena tak ada ijinnya. Kami maklum, 
^antaran Pepelrada Jatim baru saja memutuskan membubarkan 

Yayasan Pendidikan Islam Jamaah,- nama baru setelah DaruI 
: Hadits. • 

- Pertemuan lalu dipindahkan di rumah pak Kahar di Suka- 
dami, Surabaya. Tak kurang dari 30 bekas muballigh DaruI 
. Hadits dan Malang, Surabaya, Sidoarjo, Kediri, Madiun mau- 
pun Nganjuk hadir daiam pertemuan itu. Pertemuan itu memu- 
tuskan membentuk wadah yang menampung bekas anggota 
DaruI Hadits bemama Yayasan Pendidikan Al Our'an dan As- 
sunnah Bahkan yayasan ini sudah dikukuhkan pula dengan 
Akte Notaris,- Rencananya, yayasan ini akan mendirikan 
pondok macam di Burengan dengan pusat di Gcsing. 

Begitu yayasan berdiri, kami segera menyusun rencana 
kerja dan mengirimkannya kepada Menteri Agama serta peja- 
a -pejabat tinggi lainnya, bahwa yayasan ini tak ada hubungan 
nya dengan Islam Jamaah atau DaruI Hadits Kediri. • 

Tapi, agaknya kami memang bukan orang-orang yang 
mampu mengatur organisasi. Belum lagi bisa berkembang 
P°? d ° k ya " 8 kami rencanakan di Gcsing itu sulit berkembang 

m L!r!| ak r eman ' teiI l an bekaS an SS°ta jamaah yang pindah 
rnondok di Gesing pulang sendiri-sendiri. Tak sedikit yang 

kembali lagi masuk DaruI Hadits. Masalahnya kurang ada 
pembinaan yang baik. 
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Bcgifulah keadaannya sampai tahun 1571. Tahun itu saya 
Pindah dpri rumah orang tua saya dan mengontrak di Sruni, 
pinggir j'lktn besar. Saya membuka kios Jamu Jago dan prar> 
c<)ngan. Setelah tinggal di jalan besar ini, pikiran saya mukJ 
terbuka. Apalagi sptclah lahir anak saya yang kedua. Saya 
mulai banyak membaca buku dan mengasuh ruang tanyn-jawnb 
Tafsir dan Agama Islam di Radam Kelinci Waru. Bahkan 
setelah mendengar pengajian saya di radio, banyak sekali yang 
meminta saya mengaji. Kehidupan saya sedikit demi sedikit 
mulai membaik’. 

Tahun 1973, saya’ lebih membuka hati saya lagi. Rasanya, 
kini saya sudah menjadi anggota masyarakat yang wajar. 
Malahan, karena kasihan melihat nasib teman-teman yang <Ji 
dalam, dalam pengajian di mana pun juga, saya selalu mempe- 
ringatkan bahayanya Isia’\. Jamaah. Bahkan kemudian, waktu 
yang lowong saya gunakan ke masjid Al Falah, menemui bebe- 
rapa ulama di sana. Sampai suatu ketika saya berkenalan 
dengan Ustadz H. Bey Arifin. ■ .. v - 

Sejak itu, .saya seringkah bertamu ke rumah beliau di Jl. 
Sumatra 111, Surabaya. Bahkan- pada pertengahan tahun 197S,- 
Ustadz Bey Arifin merencanakan . mengadakan pertemuan 
umum para ulama di Jatim membahas soal Islam Jamaah, ber- 
tempat di masjid Al Falah. Saya antusias sekali mendengar 
rencana itu. 

"Saya insyaallah bersedia hadir dan menjelaskan masalah- 
nya”, kata saya. 

Tapi, lantaran kesibukan beliau, pertemuan itu tak pernah 
kunjung tiba. Malahan, suatu malam datang ke rumah saya di 
Sruni Pak Sukadi dengan isterinya.’ Sukadi yang tinggal di 
Hayamwuruk pernah bertamu ke Ustadz Bey Arifin, mengeluh 
soal putranya. Putranya, Tono, belum lama ini masuk Islam 
Jamaah. Tapi, sejak itu, Tono yang biasanya begitu taat pada 
orang tuanya, mulai berani membantah orang tuanya. Bahkan 
menuduh orangnya kafir dan shalatnya tak sah. Setelah itu, 
Tono hampir selalu berada di rumah Muntholib, Jl. Kutei, 
pusat kegiatan Darul Hadits di daerah itu. 
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'Tolonglah, Pak Hasan, agar anak saya bisa keluar dari 
Darul Hadits”, kata' pak Sukadi penuh hiba. 

"Wah, mana mungkin Pak. Itu soal keyakinan dan 
kesadaran. Paling-paling yang bisa saya lakukan menasehatinya, 
barangkali kemudian dik Tono mau sadar”, jawab saya. 

Akhirnya saya setuju mengadakan diskusi dengan dik Tono 
seminggu dua kali ’di rumah pak Sukadi. Tapi, hasilnya seperti 
yang saya duga semula, Putra pak Sukadi bukannya sadar, 
malahan menusuh saya telah menghinanya. Akhirnya saya 
menyatakan kepada pak Sukadi bahwa sudah sulit disadarkan. 

. Di tengah-tengah menunggu kabar dari Ustadz Bey Aril’in 
itu, ternyata Ustadz Bey datang ke rumah. Malam itu saya 
sedang mengaji di Waru. Kepada anak yang mengaji di rumah, 
yang malam- itu ditemui, Ustadz Bcv Arifin titip pesan bahwa 
saya harus menghadap beliau sebelum jam 1().(X) pagi. 

Tobat Lagi 

Saya lihat Ustadz Bey Arifin sudah bersiap-siap pergi. 
Mobilnya sudah dipanasi dan siap berangkat. 

"Wah, tadi malam kc mana Pak Hasan?" tanya Ustadz Bey 
Arifin setelah mempersilakan saya duduk di ruang tamu. 

^ ' "Mengaji, Ustadz", jawab saya pende^ saja. 

• ■' "Begini, Pak Hasan. Saya kira renetina kita yang dulu itu 
gagal. Tapi, baru-baru Ini saya mengikuti pertemuan Majlis 
Ulama Indonesia di Bogor. Salah satu di antaranya membicara- 
kan soal Darul Hadits. Kepada pengurus Majlis Ulama Indone- 
sia Pusat saya bilang, kalau ingin tahu secara detail masalah itu, 
saya punya orang yang lama sekali menjadi mubailigh Darul 
Hadits. • Mereka setuju dan mengharap Pak Hasan menemui 
beliau-beliau/ Bagaimana, Pak Hasan bersedia kan?” tanya 
ustadz Bey Arifin setelah bercerita panjang lebar. 

"Insyaallah saya bersedia Ustadz. Tapi, saya tak mempu- 
nyai beaya untuk ke sana , jawab saya polos. Saya memang tak 
mempunyai uang,scpeser pun. 

Esoknya saya berangkat kc Jakarta naik kereta dengan 
uang saku dari pak Bey Arifin sebesar Rp 15.000,-. Juga surat 





pok Bey Arifip untuk IT; Gh azali Syahlari' Sekrctaiis MUI DKI . : 
Jaya. Sebab, oleh MUI.. Pusat masalah itu diserahkan kepada ; ; 
MUI DKI lantaran akhir-akhir ini kehebohan soal Islam Jama- 
ah berada di daerah itu. .. 

Sepuluh tahun tak melihat’ Jakarta, .ternyata keadaannya 
sudah amat berubah/ Mungkin di sekitar Gambir saya masih ! 
ingat. Tapi, begitu mencoba mencari tempat tinggal saya yang 
lama di Kramat Asem, saya- mulai kebingungan. Untunglah, ,.!j 
meskipun agak lama, rumah pak Parta Subrat^ akhirnya saya ] 
temukan. * ‘ ’ 

Ia kaget sekali melihat kedatangan saya. Sudah 10 tahun 
pula kami ta|<; bertemu, v t rh \ 

”Lo kok Pak Hasan.- Dan mana saya, Pak?” tanyanya, * 
”Dari rumah saya, Pak •; Parta. : Saya ini kan ditugaskan 
mengajar di daerah Transmigrasi di luar Jawa. Ternyata berang- 
katnya masih menunggu beberapa waktu lagi,” ujar saya berbo- 
hong. Saya lihat pak Parta sekeluarga masih aktif pula dalam 
Islam Jamaah. • 

”Kalau begitu selama .menunggu ' tidur' di sini saja, Pak 
Hasan”, pintanya. • ; 

Saya mengangguk. Malamnya, hampir semalaman kami • f 
ngobrol. Secara tak langsung pula, saya mulai memancing-man- A 
cing soal gerakan Darul Hadits efi Kramat Asem. Tanpa curiga 
apa pun, pak Parta bercerita pula perkembangannya sclnma • • 
saya pulang ke Jawa Timur. ■ •! 

Esoknya saya pamit akan ke Kantor Departemen Agama di 
Jl. Thamrin. Padahal, saya datang ke Gedung DKI Jaya lantai 
13, kantor MUI DKI Jaya. 'Teniyata, H. Ghazali Syahlan pergi 1 
ke luar kota. Menurut petugas sekretariat,' baru besok masuk 
kantor. Saya mencoba menelpon beliau ke rumahnya. Ternyata 'V 
sudah sampai, namun baru akan masuk kantor esoknya. Saya ’ 
ditunggu kehadiranpya di kantor jain’08,00. A j 

Saya kembali lagi ke Kramat .Asem. Dan baru esoknya "" . 
pergi lagi ke Gedung DKI - Jaya. Sampai di sana, saya lihat l 
pengurus Majlis Ulama DKI sudah lengkap hadir. A 


53 





f 


1 H.Ghazab .Syahlan segera menyilakan saya menjelaskan 
perkembangan Daruriladits sejak saya masuk. Juga diselang- 
seling oleh pertanyaan para anggota pengurus. Sampai jam 
16. 00 baru separuh cerita yang saya sampaikan. 

"Dilanjutkan besok saja, Pak Hasan”, kata H. Ghazali. 
, ' Saya setuju dan mengakhiri pertemuan. Menjelang pulang 
saya menemui H. Ghazali Syahlan dan minta dicarikan tempat 
menginap/ Juga uang transpor untuk ke sana ke mari, karena 
uang dari pak Dey Arifin sudah habis untuk naik taksi tadi pagi. 
Sambil bersama-sama turun ke ruang bawah, II. Ghazali 
memberi saya uang Rp 5000,-. 

, i . Persis jam 08.00 esok harinya, saya melanjutkan cerita saya 
sampai akhir sehabis lohor. Saya lihat banyak di antara tokoh- 
tokoh Majlis Ulama itu mengangguk-angguk. Agaknya mereka 
cukup puas. Saya pun juga lega, karena bisa menceritakan soal 
itu dalam forum yang cukup tinggi. 

"Saya dengar cerita Pak kiasan itu baru perkembangan 
Darul Hadits dari tahun 1958 sampai dengan 1968. Saya kira, 
Majlis Ulama juga amat mengharapkan laporan perkembangan 
dan data Darul Hadits dari tahun 1968 sampai sekarang. Pak 
Hasan sanggup nggak mencarikannya?” tanya H. Ghazali. 

Saya diam dan bingung. Sebab, untuk bisa mendapatkan 
data itu, saya harus masuk kembali. 

”Wah, jadinya saya harus munafik, Pak. Sebab saya harus 
pura-pura tobat, taat dan sebagainya”, kata saya. 

"Saya kira kalau - hanya begitu tak masuk golongan orang 
munafik, Pak Hasan, Toh demi kebaikan juga”, kata H. 
GhaZali sambil tertawa. 

Akhirnya saya menyanggupkan diri. Hanya, karena selama 
tugas nanti saya tak mungkin bekerja untuk mencukupi kebu- 
tuhan keluarga, saya minta keluarga saya dijamin. Mereka 
setuju dar. berjanji segera memberi kabar, karena soal ini akan 
dirapatkan dulu oleh MUI DKI Jaya. 

Saya langsung pulang ke Sidoarjo sambil menunggu kepu- 
tusan Majlis Ulama DKI Jaya. Dua puluh hari kemudian 
barulah keputusan itu saya terima. Saya diminta datang kc 
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■ Jakarta untuk menerima pe'nielasan r,,™ , •• 

saya minta. Sedang kamera vano 'h 8 . 3pC recordc yang 
untuk keperiuan it^ tak bisa c Lpf, S h Cb !. tu nya i u 8 a sa y a perlu 

yang dipinjamkan ’saya itu ukurannv "“P 0 rccordcr 

sampai di Surabaya Li S ny I , ^ SCkali ' Hir ISS a 

Arifin. Tapc itu saya tukar h' ' fiSUn 8 kc r " mat > P«k Itcy 
mudah dibawa ke mana-mana. enS3D ' yang lcblh kecil - hingga 

anny!: ^akkrSltj'dTri «Aj!hK nd,ri ' PerS ° a '' 

menemui pak IJham Amir Kring Sruni ^ “ ya nckad 

..^:s k tr„ns;T“" d “™ h « ■ 

bertanya dL^nuh curifia.' 1 ^ ^ SCSill ‘' ,? " kl "'iny:i 

"Saya boleh ikut hadir nggak Pak 
bodoh saja, • bb ’ . saya masa 

, ’U ntu k apa?” tanya Ilham lagi 

•’BoIe a h” a l :‘ 0bat ”'. jawab ^ singkat 
oleh , katanya juga, singkat. 

Saya gembira sekali Tani 

sampai di Kediri, di sana berrnmn i ^ dan pak '^am 
Kutei Surabaya, guru Tono^ dcn8an Muntholib di ‘o Jl. 

"S t;t“ b H mCni,dali P ak 
membuat ricuh di daerah saya” kata™ 0 " J >adahal baru sa i a 

dengar. Saya diam saja. * ’ ' pa< Mun| bolib jelas saya 

P^MumlSib cerha ^k ‘ anya pak ,lhanl ’ 
Hayamvyuruk. Jadi agaknya ST" f' nimnh pak Sukadi Jl - 
dengannya kepada Muntholib. ^ aporkan Perdebatan saya 

Ilham menemui sayaf^ Muntbol)b P cr g> ke lompat lain dan 

"Benar San cerita Pak Muntholib tadi?” 

. Benar, Pak Ilham. Tapi sekara™ f ' yany,> 

jawab saya pura-pura menyesal. 8 yi ‘ mcnycsa ' kok”, 

Kalau begitu kau harus minta maaf pada Pak Muntholib” 
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ku ta pulf pTTlham 3 ' Dan T men y an £gupinya. Bahkan saat 
Metelah itu, saya^Sti aZuuTb^Z^I 

Am, yang sebetulnya juga masih pak SfiStya tndld 
dongan H. Achmad Shale? kata Saya Setelah bertemu 

manggii pembantunyitemama 3™^' ia me ' 

• . Zuhro, carikan kamar untuk Pak u aC o • • r j. 

"•S* tmi d » k '"“ ««• P=»," pS"h„“'. S “"' k “ 
o» i l dan saya diperintahkan oleh H Arh a 

~Fr £ ~ s-p^s - 

ga. Tapi S aya 8 hMyftLe a nyum saj” 8 dCng3n penuh curi ' 

Beberapa hari saya tak keluar dari karmr ih, t 
menulis semua yana sava taknkon i u * ^ u S as saya - 

Jamaah. Seminggu di n on dok R ^ ? y * ke ' Uar dari Isiam 

lagi dan ingin pulang ke Sidoarjo^ Kedm> Saya mk tahan 
Sholeh untuk minta fjin J ' Saya menemui H ’ Achmad . 

Amir sana. Jadi kaf™ kaTin^n ^o^tm P use Uatanm r diSid0arj0 ' 
kan dulu ' di sana,’* katanya!” 8 '" ‘ S6gera Se,csai ’ selcsai ‘ 

menemui Ilham”" 8 PUlan8 ’ ke Esokn y a «•*» langsung' . 

Sebab katarak* Mad Sh^khTay^ha' ““ SCgRra SC ' esai ' 
saya dulu di sini”, kata saya. ' V harus meny e Iesa I kan tobat 

”Va tunjukkan ketaatanmu dulu selamo o k , j 

surat , obat itu saya tanda-tangani”, katanya ’ - 

-r ah ’. ka aU 2 bulan .kan terlalu lama p a k” kilah i" 

Bagaimana saya bisa langsung mP „ * ’ kl . iah sa y a - 
saya belum tahu apakah Pnk u u ^d a- tangani, sedang >: 
belum", ka, anya P “ h P ’ k Hasan bclul-belul >„<!,■* Kb „ ,,„ g , 


57 


i 



I 


Saya diam saja dan pulang. Tapi, beberapa liari kemudian 
lewat KJhoiri, teman saya, saya diundang ke rumah pak Ilham, 
Ternyata begitu saya tiba di rumah Ilham, berturut-turut datang 
Ihwan dari Sidoarjo yang juga menjadi pengurus Islam Jamaah 
di Tulangan dan Kedungpeluk serta Matori dari Gedangan. 
Dalam hati saya sudah merasa, tentu ini ada kaitannya dengan 
pidato-pidato saya menyerang Isiam Jamaah di ketiga tempat 
itu. Ternyata dugaan saya benar. Dan ketika soal ilu ditanya- 
kan, saya tak membantah. 

"Tapi, itu ketika saya belum tobat, Pak Ilham”, kata saya. 

"Memang benar. Tapi, ada soal lagi, Pak I lasan. Pak 
Hasan datang ke pertemuan daerah di Kediri membawa tape-. 
recprder. Untuk apa?” tanya Ilham setengah menuduh. 

"Untuk merekam nasehat-nasehatnya, hingga bisa saya 
dengar lagi di rumah", kata saya seolah tak ada masalah apa 
pun. * 

"Kok tak mengatakan dulu pada saya?" tanyanya mende- 
sak. 

- "Lho itu kan wewenang pusat to, Pak Ilham. Kalau pusat 
sudah mengijinkan, kan sudah", jawab sayu. 

Ilham diam. Begitu juga Ihwan dan Mattori. Karena tak 
aiJa pertanyaan lagi saya pulang. Beberapa hari kemudian ada 
seorang teman - muballigh Islam Jamaah menemui saya di 
rumah. 

;,i ”Kalau kau ingin segera selesai tobatmu San, mari saya 
antar ke Kediri", katanya. 

Saya..ikut dia ke Kediri. Sampai di sana ketemu pak H. 
Achmad Sholeh lagi. Karena saya desak terus, akhirnya saya 
diantar ke Kertosono menemui Amir H, Nurhasan yang baru 
saja tiba dari Saudi Arabia. Bersama dengan 300 orang, saya 
baiat lagi. Saya lihat H. Nurhasan diam saja. Dan ketika saya 
berhadapan dengannya, H.. Achmad Sholeh sedikit mencerita- 
kan hal-ihwalnya. H. Nurhasan cuma mengangguk-angguk saja. 
Tapi, syukurlah ia setuju dengan tobat saya. .Saya diajak ke 
kamar H. Nurhasan dan di sana harus membaca surat tobat 
(surat penebusan dosa) yang panjangnya 10 lembar folio boiak- 
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balik. Legalah hati saya, berarti tobat saya sudah diterima. •> 

Lc|)ih dari 2 bulan saya di pondok Kediri. Tapi, selama itu 
pula, secara diam-diam saya pergi ke Jakarta untuk melapor, -t 
Kesempatan harus asrama di Kediri itulah, saya banyak mevva- .■ 
wancarai para penghuni pondok.' ; • • 

Akhir 1978, saya.jmendeng'ar banyak sekali anggota Islam "*■ 
Jamaah Sidoarjo mendaftarkan diri bekerja di Saudi Arabia ' 
lewat PT Primanda. Begitu mendengar kabar itu, saya segera 
pulang kc Sidoarjo dan membawa beberapa surat penting, lalu 
menyusul teman-teman ke Jakarta. Saya tahu, teman-teman 
berkumpul di Jl. Tawakal 9, Grogol Jakarta. Saya juga pergi ke 
sana. Tapi, esok hari itu juga, sehabis makan pagi, saya temui 
Amir Kring Grogol. 

"Maaf, Pak Hasan. Ini perintah, karena Pak Hasan tak 
membawa surat keterangan dari"Jamaah, hanya sekian ini saja 
Pak Hasan boleh tinggal di sini”, katanya tanpa emosi. 

Kasarnya saya diusir dari Grogol; Hati saya agak panas. 
Untunglah segera muncul muslihat lain. Saya segera menemui '■ 
Chozien Arief di rumahnya, Jl. Danau Dibawah 73, Bendungan 
Hilir Jakarta. Alamat itu’ saya peroleh dari Majlis Ulama DKI 
Jaya. Chozien Arief yang' juga menjadi dosen IAIN Jakarta itu, 
menjadi salah satu' Tim Penguji para calon pekerja yang' akan 
dikirim ke Saudi. Kepada Chozien saya berikan daftar orang- 
orang Islam Jamaah yang ikut mendaftar. Akhirnya, tak 
seorang pun dari para calon pekerja yang berkumpul di Grogol 
tadi bis; i diterima. Saya sendiri juga gagal, karena surat-surat 
saya tak lengkap. ‘ 1 ■ 

Saya pulang ke Sidoarjo lagi 'untuk menyelesaikan tugas", 
yang dibebankan oleh Majlis. Ulama DKI. Ternyata, kepergian 
saya kc Jakarta diketahui pula oleh Wakil Amir H. Achmad -* 
Sholch. ’’ 

San, saya dengar kau masuk ke Islam Jamaah ada yang ' 
menyuruh. Benar tidak, San?” tanya H. Achmad Sholeh begitu 
saya menghadap di pondok Burengan Kediri tanggal 31 Desem- 
ber 1978. ' / 1 > 

Wah, tak benar, Pak Mad. Masak mau tobat saja harus 
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disuiuh orang lain”, jawab saya. 

^ U .‘f k . Usah membantah, San. Saya mendapat lapor, , 

Lv, la 8'. U ?‘ Uk mcn 8 Uf >i|Hilkar) data-data dan k; I | 

bayaran untuk itu", kata H. Achmnd Sholcl, la e i 1 

. Itu tak benar, Pak Mad. Tapi, saya bani bisa mcnichsk-,,, 

- adTdi Snn ya dan -‘haknya, kalau yang melaporkan Itu jug 
• ada d. hadapan saya Itu namanya adil, Pak Mad”, jawab say , 

San - benar dS h . mCrayu * ” Saya tak *P™pa k& 
oan. Jika benar diakui saja, biar tak kesiku Amir Sav ' 

sZ^T'^ SClCn8ka,,,,ya yan8 bu«:L J „" 1 

aAr, r , , P berpc 8 ar) g teguh pada sikap saya. "Menurut 
J‘ . IS ; lna ’ kalau ada oran S diadili, harus ada hakim, terelak- 

nya Pak Mad’” ^ peIaporn >' a ' La- sekarang mana pclapor- 
y ’ ffr- M d? Jawab sa y a sedikit ngotot. 

Akhirnya saya diperbolehkan pulang lagi ke Sidoarin ^ 

Amir Kring di JakartaAn’ A'" s * nlua "»uball, e h maupun 
»*> puniah hindari 

berjanji, saya nekad. •' ‘ ' Tap ’ karon a terlanjur 

sikap- Seramah 5;j ma, A Ascm Ternyata - ^k.pun 

bersedih membel tela 1 ^ K ™ g di . daerah itl1 "«‘h 

kan bahwa sayu suduh cn 8'nap. Apalagi setelah saya kata- 

karena saya tak L nd l, menyC ! Csalkan “»». saya. Namun, 

agak kesulitan juga ^ kc,cra ?« an da ” '-dam Jamaah, 
r r . , j men aapat informasi secara tuntas 


60 


i 


i . 


T 






saya ? Meskipun ia mengelak ' mengantar bersilaturahmi ke 
rumah teman-teman, namun ia juga bersedia menceritakan 
perkembangan Islam Jamaah 'di Ibukota sepintas lalu. Bahkan, 
tak sedikit anak-anak 'muda di Jakarta berhasil dibinanya. Di 
antaranya Kccrian Nasution, Ida Royani dan sebagainya. 

ketika saya masuk Kring Jakarta Pusat, saya 
berhasil juga menemui Keenan di rumahnya. Kebetulan di sana 
ada pengajian. Saya lihat yang hadir cuma anak-anak muda dan 
kebanyakan artis terkenal. 

Bagi saya, Sisa masuk dan ngobrol dengah Keenan meru- ■ 
pakan kejutan. Itu pun bisa saya lalui dengan menggunakan 
surat keterangan palsu. Lantaran ke sana ke mari selalu ditanya 
surat keterangan, akhirnya di tempat menginap saya Jj. Men- 
teng Paya 62, Jakarta, saya minta tolong teman sekamar Na- ' 
manya H. A. Ya’kub Matondang Lc.D., asal Medan yang’baru 
menamatkan kesarjanaannya, di Mesir. Saya membuat konsep 
lalu Ya’kub yang menuliskannya' dalam bahasa Arab pegon’ 
Bagi saya, pengalaman, memalsu surat keterangan itu*-' 
ukan yang pertama kali.’ Waktu berangkat menjadi mubaligh ■ 
di Jakarta tahun 1966 dulu saya juga memalsu tanda-tangan dan 
surat keterangan ,H. Achmad Sholeh. 

Isi surat keterangan itu antara lain sebagai berikut: • 

- "Berhubung Sdr. H asan Bisri muballigh asai Sidoarjo akan J 
ditugaskan ke Jakarta, maka atas perintah Amir, Jamaah' ' ‘ 

" Sidoarjo diharapkan menyediakan uang saku dan pakaian. 
Laksanakan perintah ini sebaik-baiknya.” 

Jazakumullah khoiron , 

Wakil Amir, ’ 1 

terlanda *’ 

H. Achmad Sholeh. > 

Ternyata surat keterangan itu ampuh juga, meskipun palsu.' 

, ya berhasil mengumpulkan uang sebanyak Rp 300,- uang baru 

p us p 'atan. Padahal tiket kereta, api ke Jakarta waktu itu •’ 
hanya Rp 50,- saja. 


ah mi juga begitu. Dengan surat keterangan palsu tadi 
saya berhasil menemui Amir Kring Jakarta Pusat, sdr. Endang.’ 


h 
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nilin l>hn, I l MuIan >' a saya j,, M y l'Hilamnh, hckas p vK - . . 

•’cra-.nZ, y, n , agak kan £ c ’), T nc;,ri M ""tamah. D- 

>;. b H ak - • y bcr,,,)ra p n U 

kaiti li w i. cbetlllan - Pak , . 

"I ), ‘ ^ 1 " ilnl1 ">»lam ada pcncaji 

* 'i /n n m?’* * v ‘J ' 1 '* , 

'ii::F rnya 

lMllil11 l'avu [' P At#^ Cenan * Teil '\.u, i/. llllh Sl 'ya ganakan untuk 
K,? n klp ’ tcmnn sa 'a s>n ^. LC """ mcnecal Islam j a . 

*•<■« l. 1 |„, ^ C i nai1 sc "did, tak ;;S? """ SWo.rjo.Tcnn a .i 
Pul»» ol,.). d ' b,na oleh Islam i, Vl ' k, .‘ '"''la-artis muda ilnikott 
. 1 Undang maupun I« Cv » nnh - hal itu dihenart n 
1-ihtiii Z J ’ ^ JMtra di Jak, hl'iMimnali. 

1 k "' 1 ‘lali, n ’u‘ lbukola inilah x ' UMU /. sct,t 'gai sentra kevtiatan 
««n(r„ | 10 | a kan dari Emlauy 'V'! 1 J 11 " herliasil mcnguinpul- 
M^kln an I , Slam Jamaah V' "f' 1 ' ««V» dapatkan sentra- 
I’ U| > 'lali,,,, P , n telah ia nu ntaU A , b, ' ko1 " ‘ la n kegiatannya. 
! u, "yai„ , lu| a ‘' mas,h in Sin n ^.'" 5 '''J ,' U ' klld minta diri, meski- 
J'ktl •'taiiiD,,.' j ? cn -l ac *i isteri s "kkan Muntamah - vano 
Cc ‘»l",k! v 3n daCrah lai " 'J:'" 8 - namun saya sadar 

iltiTuV dan Pe S an gSA.’' V“"'" kedatangan saya di 
«ohe fll | t sa y a pamit ak.,. x ' ' suasananya bakal tak enak 

sni'o-H ,|U|J'? ya menginap d, ’ U " S '"«P di Tcbet. Meskipun' 

, 'i»okn f ? 0leh H- Gb ^s 'k dT° ng R;, y a «■ Jakarta 

Jaya, •l',,,/ 11 * sa y n s=gera ,i k .. ' N ' nhla ". 

kl,n kolik,/ 11 ' 3 ’. D b ' h dari “ b '-"sV Sekretariat MUI DKI 
Ec,Hu,m , ‘! ValPcbruan ^ i a >'« ''«-'rada di ibukota. Hah • 

«*«> *w .-k, , v;,,;;;;':'»» * w,. 
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Saya tak menyangka l''' 1 '"'" ';'P oran " a ’ /3 yang a 

nya dijadikan bahan bagi M 11 ) 11 * / ama , U “~ nieny 

keputusan MUI tentang I" 1 " 1 ' 1 Jamaah ; f^»tusar 

membawa rentetan yang i"tn |‘ ,n 8- cr J a “‘- a ‘-“.vbohm 
mana-mana. ... . 

Saya memang tak tcr > a * Sel 

target saya adalah iiumM M iiiiudkan saudara zzu&ra saya 

agama, yang sampai seK ut Ien ££ e -^hjsjd ccn£ 

raman Amir Islam Januudi, II. Nurhasan A i c ruddah Lu' 

Yang nyatanya memnrm 1^' lM' |fj '^ jasa 1 muiI > a ; -*--sbpun ha 
diakui luar biasa dalam m»m ,, “ n ^ <crarn penguatnya. Q 
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A suai c, m u !aluik u m n>,r, w. 'b. 

Ramadhan dan Sya ^waR tahun ini telah' berlalu dengan tak (era s.;. w , ; , 
beraso ai oulan Dzu,qc'Jah yang insya Allah, 'bulan depan kiru idah baraua i. ah.::, 

S n^ S n% h ! ar tioat? (i , n ZS«l beberapa hari lagi kita telah berada di 

Dzinhijjuh 1399 H, Untuk kaum muslimin dan muslimat vang pada tui:u-: m: 
mendapat kehormatan memenuhi panggilan Allah SWT, untuk mengv'- i(d\;>; • 

moka kami doakan semoga menjadi Hajji yang Mabrur, Amien.’ Seng.::.- 'j 
nomor tmkarni tambahkan jumlah Iwlaman bulletin yang rodinya 48 h, .i d.;- ■ .... 
mertjadt b-/ halaman, -sebab kami turut bergembira menyongsong bulan Dru, ■> 
dengan memasukkan tuntunan doa-doa yang penting, sewaktu mengerjakan . 'ia .. 

. , d u S° Perkembangan Islam yang pesat, di penghujung abad ke i 4 iuir M ... 
P ldl baca pada Ruortk Dunia Islam Saat ini, dan kebenaran Islam rek . 

immniu a, ' HI ' ’ ahu P. un ada Orang-orang yang berusaha untuk mny... y' 
iimmal Islam yang mas, h awam, tapi kebenaran itu akan tetap bersinar i -m- ■ . 

m, kita lihat dalam. kasus Islam Jemaah di Indonesia, di luar negeri. P, riuhi. e; 
muslim yang sadar alas kekurangannya lebih banyak beloiar /ag, termain ■••• 
pelajaran Perbandingan Agama, keren- j tidak akan segan-seuannm kaum keri 
hnh!y? d ‘ manapun mereka beradu, untuk memasukkan pendapatnya m'iiime: 

binZFZVJft™ "" ^ Sth,n ** a k “° menjadi Uang "Z 

kelak. S ‘ t k - mempu "( a U ,e S‘mgan di dalam kehidupan di dunia dan 'akhiri:': 


Roda k s i. 
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'islam jamA'ah 

ALIRAN SEIsAT 

I 

PKOFI I. AMIIUII; MUKMININNYA I 
LA M JA.MA’AIL | I 


karta. • • 

Jamaah Darul Hadits, tahun 1967 di 
Tanjung Karang. • 

Islam Jamaah» tahun 1968 di Yogya- 
karta dan JawaTcrigah. 

Lembaga Pendidikan Ahlus Sunnnh 


K7*~, ‘rTV* r^s. irur^d ** W**.» * ~ - — - f | i 

P «n • Nama-nama tersebut seuap saat bisa > 

P "Sc ia k'berd irinya hingga saat ini gerakan hergami-gahii «g,* dan konc l.s. dan , 
Darul Hadits telah berulang, kali berganti situasinya. .Sedangkan ‘ °'j". , 

nama, tebagai usaha untuk menghilang- nk terakhir ,yani; .u- ^'’k ' a DIM 1 

kan jejaknya yang sesat itu. Dan menurut mereka ™«S8«n^ . 

data-data yang, .ada pada kami, nama- r.a- (Karyawan p.i wn sla m). wW « 
nur lain dari /gcukan . Darul Hadits m, pun «ma | ^ ^ ‘^h^an ' dapat 1 

adalah setaga.. berikut ini. ■ " enec mhld 'ideniiau. -terakan Da-ul hadits , 

1. Yayasan Pondok Al Jamaah, tahun \arcnn* ad;: v.a macam ciri*c:rln>;\ ‘ ' 

1967 di Kediti. . . *’ t-has i van" tak mungkin' dapat V; 

? ’YAPPENAS (Yayasan Pondok Pen- >ang k ‘ n M > n| V. ... < 

didikan Nasional)*' tahu n 1967, di do- disembunyikannya, ya, lu . . ;. 

\ ;ar ^ a> . n. Persamaan dalam nama pemimpinnya. | 

3. Jamaah Darul Hadits, tahun 1967 <Ji ^ persamaan dalam doktrin/ajarnnnya. j 

Tanjung Karang. • Ct Persamaan dalam cara bcrdn’wah mau* l 

4. Islam Jamaah, 'tahun 196S di Yogya* * pun, program miinva. . 

- 5. Sat". Sa Ahlus Sunnah 

Tawa^mur*. ‘“b 0 " Um0n8W * Jamaah ^if miu ibh S kaji , bersama 

6. Gerakan Darul Hadits, tahun 1968 di ketiga hal tersebut tadi. 

Eosor * ^ - 10A o PIMPINAN 1 GERAKAN DARUL * HA- 

7. Jama’ah Qur an Hadits, tahun 196-5 DlT s/|SLAM JAMAAH.' . . 

s - HlsEf«S5 A ' 

9 ' S2^X£jr M X Mnh- 

10 y U p n i.D. (Yayasan Pendidikan Islam kan dicantumkan nama Lubis Arira, bu- 
Jamaah) tahui. 1969 di Kediri. kanlah berari. nama ««8» Lubis dar. 

‘ 1 ' •» W».™. . Hiday3h ' Diasm dgd^hahkan^U- 

12 sssr js&.‘ 

13. Jamaah Islam Manqul, tahun 1969 d. d.nnya P cr rt n , al ' n , ?| hidpnTsia ini teruM 

Bafitul Yogyakarta. pesantren d seluruh livdoncs.a 

M. taHaw tahun 1969 di Jawa Madura. - 


PIMPINAN’ GERAKAN DARUL ' HA* 
DITS/1SLAM JAMAAH.' . 

Adapun pemimpin tertinggi dari gerak- 
an Ulam Jamaah ini bernama Haji Nur- 

_ . . I « t k! O 
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• Kemudian melanjutkan pendidikannya ke dalam Arsip perguruan Darui 5' * 

; Madrasah Daru! # Hadiis di Mekkah selama tersebut. 

sepuluh tahun. Dan sekembalinya dari .Dengan demikian jelaslah sudah b.. - 
r tanah suei menyatakan d:ri sebagai Ami- Haji Nurhasan A! Ubaidah Lubis • 

rul Mukminin <jh Indonesia atas mandat menjadi pemimpin tertinggi v»cr*ikas; I .... 
cart /suuruJ 'nukmrun di Mekah yaitu Sri Jamaah atau Darui Madits e sa.. 

1 Baginda .<aja * atsal (almarhum), _ ...'d diagung-agungkan bahkan di kulimku, 

1 etapi ternyata kcmgdian bahwa per- boleh': [Tara pengikutnya itu, ternyata ha 
y, nyataan Haji Nurhasan Al Ubaidah . itu nyaiah seorang DAJJAL alias PENIl’L 
|. TIDAK BENAR .semuanya ..alias palsu, -.BESAR! 

belaka. Karena ketika dichek.- ke pesah : ;i.\oich • karena Itu sungguh sancatla! 
tren-pesamren d, mana ia pernah belajar, •• keHru .bila orang semacam Haji Nurhmom 
para Ulama d, pesantren-pesantren yang -ubaidah ini diangkat menjadi Arm-u! 
. bersangkutan, bahwa memang benar Haji Mukminin, yang diikuti jejak n va 
Nurhnsnn pernah belajar ditim (etapi ( |j {nnl ; fniw.vfntua nva. 
tulak panah tamat, karena prestasinya - , , 

• tidak pernah menonjol dalam pelajaran w Selanjutnya untuk melengkapi pergc 
, ap.apun yang diikutinya, dan beliau pun buar ? k . ,ta lCntan ? karakter c;:.-! r.-:.. 

i ‘tidak pernah lama , berada dalam suatu • P c -' m ? in S crakar] s ; rim • nrn,;a ' 1 : - 

pesantren. Rata*rata setiap pesantren di- , mi . :.kemiikakan pula nan::: . 

I' masukinya hanya selama enam bulan’. jokoh penung do.ant Istam v; . 

b Kemudian pernyataan Haji' Nurhasan . [P ■ and:in > :: . 

Al .Ubaidah bahwa ia menjadi Amirul , * uaskan dok tnn * Slfsm ■' 1 
m-: Mukminin Indonesia atas mandat dari n^w m u Up - :: ' ' 

f .Mekah pun tidak benar, -.karena' 'ketika : d - Iah ? Dr ^ Nurhasyn» 

. ditanyakan langsung kepada RajaTnisalV"' u?S t,5 r P;"- m -mm- m . 

beliau dengan tegas dan kerasi mernban- ' k..:- Nurhasan Lbardm. s.-.: . 

' .tahnya. Raja Faisal nicn yaiakan ’O bahwa- dan . fanat, k, se.uugga menu..; , 
beliauT tidak, pernah memberi >‘ftandatL--5. c .^? yaan pcn V h dan be,K,u 
' atau mengangkat' wakil Amirul' Mukminin'. 5 d > jadlkan . f a . n S an kanannya. 

'C di negara manapun juga,, termasuk Indo-, v: Adapun bu ku : b u ku katya Dr:, Nur:, 
y riesia, ' t !'■ . "T syirnji yang, wajib dipelajari dan mim j:- 

T '‘'Selain itu kami mempunyai' bukti otc’n-' y pc ^ om ^n , *P°kok -.bagi seluruh anggota 
tik berupa foto copy dari surat-surat yang- Jamaah, di antaranya -ialah: 
dikirim oleh: Asy Syekh Muhammad" U.; Itpari jamaah dalam Agama Islam. 
Umar- Abdul Hady’ (Direktur Madrasah 2,\ Fakta .Syahnya kcamiran di (ndonesi-. 
Darui Hadits di Makkan AU.Mukarra-’. '3»., Menunda Bai‘at adalah merugikan d 
’mah), 'dan' Asy Syekh Abdullah. bin : .- sendiri dan keluarga. 

A Muhammad bih Humaid (D'ircktur Umum 4 k Agama -Murni dan Bapak Imam 'n.---. 

. Inspeksi Agama di Masjid Al Haram)- ••• Nurhasan Al Ubaidah Lubis. 
v serta Kedutaan - Besar Saudi Arabia di- 5 * dan lain sebagainya. 

Jakarta, kepada seorang mahasiswa IAIN ‘Dalam buku-buku tersebut Drs. Nmh 
f n ng . ™ c ™. buat skripsi tentang syim . senantiasa menganjurkan k e p. 

! • Lhr! n ,DarU H *J dlts untl i k memperoleh para- pembacanya terutama para anecm.. 
f f.i ar ar i ana ! cn S ka Pnya. Surat-surat ter- .Islam* jamaah; untuk mcngkultuskan Haj; 

[ ' ™ u n l f ad ? Pnnsjpnya membantah pcnga r , Nurhasan Ubiadah. ' satu-satunya ulama 
nMMt J L ¥ a ? Ubaidah, -yang me- yangv memenuhi • Syarat untuk dijadikan 
i Riakan bahwa belmu pernah- bclajari'di' Amirul Mukminin di Indonesia ini! Sebab 

uhun^4Q^% U tila d w S niK ’ * c j J:k kalan y a ‘ beliau itu sangat luc s pengetam:- 
;. Knrrnn 3 fl 9 ( L 92 ,? s/d 1941 >* , ann X a tentang;* AJ Qu.-’an maupun Hadif- 

^ y StS .Madrasah Dani hadits' NabirbriHari otaknya, lengkap ilmu dunia 

(1932 ■ M 5 ) A l 5U akhiratnya dan sebagainya. Pendek- 

^ teliti I t^n t.-,H ^ n ^ Sa dcn S ai Tnya'. Haji -Nurhasan Ubaidah adalah m> 
^Nwh'asaV* Al ^ T m *H b K h ^ ( Hajl nus,a '' luar biasa, karena tidak mempan 

^ fy- V? a ! dah t,dak i l ~ rda P a ‘ dipukul, dibacok ataupun ditembak (ke 

N-T i *.'•»• ^ •.. 

, , r . , , 

* * '* * ♦ ,•* 1 * ' ' # * 


v.;, -m 
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. au,a n sepahnya kenapa beliau mc 
makai sebutan LUBIS di belakang nama 
n ya. 

SIAPAKAH DRS. NURHASYIM ITU? 

Disamping oeliau adaiau tangan kanan 
serta pendukung i.ciia d: ;; i Hajf N ur ha.san 
Jbaidah, Drs. Nurluisyim dalam setiap 
bubunya selalu mem. ai akan dirinya seba- 
gai seorang sarjana yang paripurna, ’Ttare* 
na beliau itu: ’TUah nu-ndapaikan 
akuan istimewa Kegiatan dnn Hasil 
penelitian iimu.hny.j , ‘ dari P.T.A. I.N./ 
/.A.J.N. Sunan Knhjnga — Yogyakanu. 

., ( ^ d i ! , hal >' a,1 £ sebenarnya adalali 

^bb.. Skripsi Drs. Nuriia^vim vam* beriti 
^ : MENUJU l'LNCiA .AKAN 

A A R t A S, P ! sekolah-sekolah 

AGAMA-Ol JNOONESfA yang climuna- 
q.,sahkan pada ttutpgai 2 . September 196-1 
ai-. Yogyakarta. mendapat nilai; 6,5 (enam 
seiengab). 5ed- \n nilai rata-rata kese- 
luruhan ujian kc.sm ,;tnannnva adalah 7 2S 
tujuh seperempat), jadi ' bukan Cum 
Lattdo, Hal in* myinUaktikan bnhvs;i oe. 
nenkuannya "* b f. a j j Mr*ND<> d / t 
PRHD.KAT ISTSM.iwk' .c^da Uh 

( '. a ;. ik - >u,:ir . siitn.: M>: s |i. . M(ldll ., r 

Uhya sebagai dekan l-alculias Tarbiyah 
“ ,'^ S “ nan Kal, meivgaskan, bafma 
dak b cnar . fakultasnya tctH, memberikan 

cla nVl 8 w i ,SII "' cwa ial1 — ..<> kepa- 
m, Drs . J N , urt '«yim. karena H..I jm „te- 
man S tidak pernah ada. 

'Maka berdasarkan fakta-fakta tersebut 
adi makm jelaslah bagi kita, bahwa Drs 

dnh h ? Sy »i™ Haji Nu rha.san A| Ubai- 
Lubis itu setali tiga uanc Karen-i 
kedua-duanya sama-sama penipu alia^ 

U mereka bisa bekerja sama dan cocok 
Win sama lain, karena ibarat baur bc 

Za^ZyT ^ Sam ° Ukur - 

membaktikan^ bn'i' .'* lah bcfulan S k;,li 
munafiv .1 ' b h “ J uslru orang-orang 

munafik semacam milah yang seringkah 

l 'T mengelabui ummal Islam 

dan 1 ’™! .("'"Singatka.. kamu muslimin 
diseluruh Indonesia, agar 
atm \' Pada ‘ crh;,< ! :, P K'-‘rakan-gcrakan 

UmaV, 8 in| Sa ^ 0r£aniS? ‘ Si $emacam 'siam 
aZ t K • Karcna mcrcka adalah mu-' 
reka h u ^1° ayam - ki!a menyangka mc- 
a uu ka yan padahal mereka adalah 


■awan. Atau , barat barang d ,~"' 
memang meiei r.;.a sama dan buni'h,!.’’ 31 
avapun tidak heH-eda. iera„i IsinvV " 
palsu belaka! yn •••• 

Kupanya orang. orang semacam p 
Nurhasan Al lihaidah dan gerakan |.'„' 
jamaannya n.ilan yartg telah Hisi,,'" ," 
o-ch / \ 11 n h s„i dalam mu.m A! K; ((] .j, 
a >; Jl 2CM , van ‘’ bunyinya nd.dah dnni!; 

Oan <7/ anhtra ria/mua uu ,uin 
• l Un ^, Mu' ««'ttyayum kinimu <>, ' 

"{n'/* 1, f" 1 ^'Prrsaks.kannya atu, nan,', 
,, (lkan ,s/ lirnya. l'uduhul n', r 
(«luluh /«'«cnfuyy/mtnuh Allah vunv , „ 
""A' «ulin//,!" 

Miik.i tinmk inemletek.M ;ip;t K.i!i h (:: - , , 
Serukan Islam Jamaah ini beri uar,*’ eau ’• 
menegakkan Al Qur*an dan Hadits seb^ 
gmmann yang vclnlu mereka gembar*ee;n- 
oorknn itu, atau malah justru untuk 
mcaghaneurkannya. marilah kita kaji ber- 
sama bagaimana sebenarnya doktrin/A- 
jaran Isiarn Jamaah ini. Dengan demikp- 

wrlinK l !; ;,n ]r ' hin Jan ' nnh ini m;.’, 
in i i KA. n para pengikutnya. 


M?VA n' P0KUK AJARA ' N IM.AM .IA- 

. J! “i !i " :i ' ; ,;:| l' ps'ilu kita ketahui 

jidnlah S U M I : f K HUKUM dari ajara. 
ts.am Jamaah mi. Dan berdasarkan buku- 
buku serta bioMir-brosur rniiik anggota 
hiam Jamaah yang ada pada knrni 
dapat Ia n ditarik kesimpulan bahwa Sum- 
ber Hukumnya ada (iga macam, yaitu; 

1. Al Qur'an yang MANOUL. 

2. Hadits yang MANQUL. 

I et ini ah Amirul Mukrninin. 

Adapun yang dimaksud dengan 
Qur an dan Hadits yang manqul ialaii: 
Setiap ayat Our’an dan Hadits Nabi 
l la l , !? s « ,, « dipindahkan dnriAllan 
kepada Jibril, dari Jibril kepada RasuJel- 
jah, dari Kasu.u llnh kepada Sahabat, dari 
Sahabat kepada Tabi’in, dari Tabi*;,, 
kepada Tabi u inbi’in dnn seterusnya 
sehingga akhirnya sampai kepada kita 
dengan sanad yang benar/shnhih", 

‘hni;, !a i r>a '?. , t ah . sctia P ayat maupun 
had ts harus dikaj, melalui Haji Nurhasan,,. 

U. aidah lebih dulu. Pendapat serm 
penaisirannya mengenai ayat ; Qur’an dan ’ 
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hadiis icrscbu! inilah vanc '■'''"•>--'■<3™ 
syah dan benar, serta berlaku baaf^um 
1 lm " n : Swangfcan aya.-avat ®Our"an 

N i jh yan ? dip ° ia ' a ^ a <^ 

ci[ 1 .o..k2n oleh Ulama-ulama vane lain 
mau •"•e.a.ui buku-biiku/kitab-kitab k a 
raiiyai: mereka, diangeap lidak -mi h „ 

■; da:: ai!; ; s batalkan 

dipergunakan oleh kaum muslimin. Pen- 
deknya belajar kepada H Nurln.an .. 
Ubaidah adalah syah dar, bena eru 
dijamin masuk Sorgo. Sedangkan bela r 
kepada Ulama-ulama yang lain ad.Hh 
snlnh, batal dan tidak syah tk, 1 h 
ndalah KAFIR dan pasti masuk NerTa'* 

“r 1 ,”' Al Ubaidah. 

1 >al ’ 8 pcndapal seria penafsir^ 

NaJ , C S e k f' Qur ' an clan Hadits 
a , tu haru s mempunyai hubunp. , 
an langsung dengan Rasulullah melalui f 
5an ? d : ,:>n S shahili. D a „ di seluruh Indo' l 

t m i cr 2 p ,“ nyai persyaratan demi- l 
kian hanyalah beliau sendiri dan scorane f 
lagi di Jakarta. (Wali Al .1 5 1 

huni?). Maka ur.mk memperkuai '’armj h 

«CTf>ir ,al ’ H ’ , Ni;| b2san menyusun y 

• na u daftar sanad (silsilah/rangkaian * 

saksi - yang bersambung dan " tidak 
PU.US) mulai dari Rasulullah saw sampai 'j 
Haj; Niirhasan Al Ubaidah Lubis drnean U 
mengemukakan tidak kurang dari p< 
deretan nama. Jt 

Tetapi bila diperhatikan dengan seksa N 
ma ternyata daftar sanad tersebut ba' 
nyak; tcrdttpat kejanggalan. Di antinya JJ 

s°kaT tidak 11 Y, SanUd ‘ CrSCbul sama p * 
' „I , ' la cantum nama seorang 

• pun dari para Ulama yang mencaiar Hi . 

Mukr?f h h DarU ' Had ^ Makfah Al £ 
Mukrramah, tempat dimana menurut 

AJ 8 Uba?d' a n h a SCntJ L ri d aji Nurl!a san ™ 
^puluh ,'a h ur,. POrnah bC ' ajar stla ™ y2 

~ ,u=L am o ru ’^ n , nama Sahabat-sahabat mei 

To 26 » l l a , h - di silu - Nu 

-n 0, Ai 6 L' d ‘ 1 Utsman bin Affan, No nn 

hh bin b M^' /'’m 6, No '' 28 Abdu| - dar: 
hah bin Mas ud, No. 29 . Ubav bin keh 

h? ab dai ? seterusnya. Hal ini berarti rint 

Jtsman bin Affan belajar kepada Ali dnrr 

Abl T ,alld ' kepada Abdullah bin seti: 

;; t 1a - Ud ' kcpada . Ubay bin Ka 'ab dan peri 
. seterusnya. Jelas mi adalah suatu yang ATI 


n S «W!2hH. karena Caktanva 

m sahabat tersebut tadi h-bim „ 

3n man yang .sama ‘ 

. u mendampingi R :: o; i ;i i | ’ V- ’’- 

In sehingga akhir lu.s.-.:,,^ 

** mendapat iimu/pUniara;; 

n n Hasuiullah sendirj. 

, h Dengan demikian berarti .. 

I !i“j yang disusun oleh Haji Nur.-, 
'J Ubaidah nu tidak dapat cbr-e nu 
3 jawabkan secara ilmiah, jadi balai 
tidak syali. Atau dengan kata e.\i, -•■■■< 

‘ sannd itu palsu. 

Maka kalau mcmtiac benar '• 
belajar Al Our‘an dan H.vhts l(l ,' : 
Manqul. berarti kita semua nda» 
manqul kepada Haji Nurhavijs A’ 
dah, Sebab berdasarkan 
yang salah itu tadi beliau tiduk' 
syarat untuk berdaVah ataupim : 
jar Agama kepada siap. • 
biin logikanya H. Nurlm^:; 
terus, bc, arti siupapun vane 
•rnn kepada beliau islam n ya ■ tidak 
dan tidak syah, dan hukumrv. - • 
Kafir. ' 

Dengan demikian mei.: i u: .j.jr;,- 
fai wa-latwa n ya sendiri a • - • < • . 

Ubaidah menyatakan 
pengikutnya atau ,eluiuh 
Jamaah adalah KAFI k. dn;. • 

Neraka!” * ; 

Atau dengan kata lain Haj: u * ■ 

Ubaidah Lubis menjerumuskan 
ngikutrsya kedaiam api Neraka.-v. 


. PERINTAH AMIRUL MUKV, 

Dalam doktrin Islam Jarr.a^i: 

Amtr ini mendapat tempat 
sangat > menentukan. Karena ; 
mir ini merupakan sumber n.. .. 

ketiga setelah Al Qur'an d.v. 
yang manqul. 

Pada prinsipnya perintah A.:;;.: te: 
merupakan pendapat atau kehe...:a‘> 
Nurhasan Ubaidah sendiri. v ; 

prakteknya seringkali lebih iijuiuu..*. 
daripada A! qur’an dan Madi:*, f.*.:.., 
kehidupan masyarakat Islam •• 

rintah Amir inilah scbenarnsj 
dominir sikap hidup maupun ringkah, h.r 
seuap anggotanya. Sikap mereka rerhA 
perinlah Amir adalah- SaMI'na u- 
ATHO’NA MASTATHO na : 'U , ,'L 

V K t v- . ( f . 


W. r • w 



O I » 


mO, ~ ~ 


» » *.!»—■ 


reserve). 

mereka 


di 


Tiada seorang pun 
yang mempunyai hak 


antara Amir, tidak vdu Amir kemudi 
tinluk /Uii 'ah dan nda'r ada /Uii'ah /, 


menginterupsi, mengamandir apalagi me- 
nentangnya. Sebab menurut doktrin yang 

selalu dipompakan kepada mereka. Amir -dtel.in ditclM i ‘•leh para "lama 
ipj tidak mungkin berbuat salah; ”Amir . c * l,s * ternyata 'viiwa apa yang dika:;.. 
can do no vvro.is**. . 


denvan Taat. " 
Setel nii c( i u f i 1 1 


• *i •i,m i n 

» 'iruai: 


kan sebagai Hudits Mau(|id ladi hit k 

. . , Hadits melainkan ucapan l'mar bin Lhn;- 

Dengan demikian masa seuap anggota. ^ , 1 .. 

{siam jamaah mempunyai keyakinan pc- , T* . , s Jt-’ias nanwa Miiji Nurhasan 

Uoaidah incmampuhr Hudits untuk ke- 
pentingan ainbi.i j-! ibadinya. 


«uh bahwa menentang perintah Amirul 


Mukminin adalah identik dengan mcr.cn* 
;ar:g Allah dan Rasul Nya. Dan untuk 
memantapkan keyakinan tersebut, Haji 
‘.’nfhj'an I Jhaidnh mempergunakan ayat 
'tual An Nisa yang demikian I.muj>i 
nya: 


(A 

Vnn.p diterjemahkan sebagai .berikut ; 

• f I I / « « 1 M yf»,i HM %/WP,» 

, ' u , ' (n uran k'° rt/ dy y w z jerunan, taat - jamaah, dan\ ic/iy/mlah j kamu hc 
: 'W**™ Allah, tamlah kepada Rasul hrrpecah betah"! jadi | kata .1/ 
dan kepada Amir dati yalonyamau' ! dalam ayat 1 tersebut diartikan 


IMI A..ARAN ISLAM J A M A ‘AU 

«l 

P::da dasarnya doktrin Islam Jnmaali 
mi dapat dibagi menjadi empat hal yang 
paling esensiel yang dapat disebut INTI 
AJAKANnya, Keempat luil tersebut ada* 
laii ; 

1. Ber JAMA'AH. 

2. BerAMIR. 

3. BerfJARAH dan 

4. Ber TAAT. 

Adapun dalil yang diperuunaknn untuk 
memperkuatnya ialah sebuah hadit* 
.MAUQUF riwayat imam Altmad Bin 
Hambal yang bunyinya demikian : 

. ■ ' A 

Yang diterjemahkan *c».ui:ui bcnkui 


Dt samping t . . i- ! * f *, inaurjul y;:n;« 
nyata ucapan Umar biti Khanliab «s . 

ilipiu etil i id ii n pula oleh IIU'M'I ii hadii- 
li.idits lain yang lunpvusn hain.ilah m-Im 
gai penunjang .imuk memperkuat doktrin 
Islam Jamaah. Begitupun ayat-ayat yang 
dipergunakan adalah selalu dimaksudkan 
untuk itu. Maka tidaklah aneh bila ayat: 
Wa’tushimu j hihahliilsialii Jiurii'an wala 
tufarrorjo pun diterjemahkan menjadi : 
Re r peyjmy \teytthfah kamu kepada tali 
AHah (AhQur'an (C H adi (s) denyan ha- 

berfirquht 
• JAM/* A:' J 

tyai J tersebut diartikan dengan 
BGRJAMA'AH yang nienurui versi l-laji 
Nurhasan Uboidah adalah; MGN.lADt 
ANGGOTA ISLAM J A M A 1 A H . 


Begitulah deiii‘.!i' silau memutar halik- 
kan ani ayal*a>. : tjur'an dan mernani- 
pulir hadits-hndit- Libi s. a. w., Haji Nur* 
liasnn Ubaidah bci usaha menanamkan 
suatu keyakinan kepada pengikm-peng- 
ikutnya bahwa adanya J AMA‘AH, 
AMIR, BATA H d.m TAAT di kalangan 
ummat Islam adalah wajib hukumnya, 
Dan sebagai renSAuTnya adalah gerakan 
Islam jamaah itu •endiri, yang dalam 
perakteknya selain berusaha untuk mem- 
bentuk suatu kei. ...pok tersendiri dalam 
masyarakat, yang memiliki peraturan-per- 
aturan tersendiri pula dan wajib ditaati 
dengan ketaatan maksimal serta dilaksa- 
nakan dengan disiplin mati, dengan mene- 
jemen yang rapi dan memiliki dana yang 
kuat. Pendeknya H. Nurhasan Al Uba- 
idah dengan, gerak Islam * Jamaahnya 
berusaha untuk membentuk suatu Negara 
dalam Negara RI, dimana peranan se- 
orang Amirul Mukminin sangat vital dan 
menetukan karena mempunyai kekuasaan 


"Ti,inL- „u* / . ,MllluUK ‘> n karena mempunyai kekuasaan 

nV, i * ' ■ ( ^! n yang absolut dan tak dapat dioange.u 

niuun, tidak ada Jamuan \ennth dengan inieai, **• 




K K I W i I H ; K A N AMIRUI. MUK M 1 N I N . 

kehidupan masyarakat Islam 
Jamaah. Arr.ir adalah penguasa tunggal 
sekaligus menjadi sumber hukum dan 
sumber peraturan. Amirlah yang berhak 
menentukan apakah seseorang itu boleh 
mengajar/berda’wah atau tidak, apakah 
seorang pemuda boieh mengawini gadis 
pilihannya atau tidak, apakah seorang' 
suami/isteri hatus menceraikan pasangan- 
nya ataukah tidak, Amir itu pulalah yang 
menentukan apakah sawah, tanah, rumah 
atau motor dan mobil milik pengikutnya 
itu boleh dijual atau tidak, bahkan amir 
puisilah v.inj! I n* i lu'i k nu'iiri sipl. a n iipiikah 
seorang- itu akan masuk ke dalam Sorga 
atau ke dalam Neraka kelak ! 

Dengan demikian wajar bila sebagai 
tindak lanjutnya, diupayakan untuk me- 
lenyapkan intelek atau daya kritis dan 
kreatif dari para* pengikutnya, dengan 
meniadakan sistem tanya .jawab 'dalam 
pengajian-pengajian Isiam jamaah; Dan 
supaya larangan untuk bertanya kepada 
Amir diwaktu sedang mengaji* *AI-Qur’an 
dan *‘ Hadits ’ itu tampaknya ilmiah ' 'dan 
rasionil, maka dikeluarkanlah fatwa Ami- 
rul Mukminin bahwa * 

"A%atna bukanlah - u muk didiskusikan, 
tatapi u m u k diamatkan 

Dan supaya hal itu lebih mantap lagi-, 
maka diterapkan sistem bayar kafarat/ 
denda: bagi mereka yang ..mengajukan 

pertanyaan kepada Amir’ ketika sedang 
mengaji Qur’an dan Hadits.' Wajarlah, 
apabila dalam masyarakat Islam Jamaah 
mudah sekali dikembangkan iklim KUC- 
TUS INDIVIDU terhadap . H. • Nurhasan 
Ubaidah, sehingga seorang .yang telah 
menjadi pemeluk Islam Jamaah biasanya 
menjadi seperti kerbau dicocok hidungnya, 
sehingga bersedia mengorbankan apa saja 
yang dimilikinya untuk memperoleh ke-, 
ridhoan AmiruI Mukminin,* yang berarti 
jaminan masuk Sorga baginya. ' 

Oleh karena itu kita tidak perlu heran 
apabila ada seorang anggota Islam Jama- 
ah yang telan menanda tangani surat 
kuasa di atas seggel, yang menyatakan 
bahwa bila ia meninggal dunia kelak ahli 
waris ataupun keluarganya tidak berhak* 
mewarisi harta bendanya, karena seluruh 
hartanya telah diberikan/diserahkan ke* 


pada sang Amir. Dan sebagai p-.*r *-,*»• 
sebuah mobil mcrccdes ben\ •. 
telah diserahkan lebih dulu ! 

Begitupun kita tidak perin t. 
bila banyak rumah tangga 
bertahun-tahun berjalan dengan 
dan harmonis serta telah dikafnn.at 
f anak yang banyak, tibn-noa :ne:: 
berentakan gara-gara sang i.sten atau • 
suami menjadi anggota Islam Ja.r. * 
tetapi -pasangannya tidak bersedia 
ikuti jejaknya. Hal yang semacam 
adalah suatu hal yang dianggap hmu • 
dalam kamus Islam Jamaah. 

I >einik i. -mi pula tfl.it. inr-n i .. ;• '» 

bahwa seorang anak yang baik A f u . 
serta mencintai kedua orang tuan;, f., 
tiba-tiba menjadi anak yang sul.t diatur 
dan menentang ibu bapaknya serta rne:.;- 
anggap orang tuanya itu najis da:i pe- 
tang bersentuhan dengan mereka : ; u 
lam keadaan*. basah dan kelakuan ya m* 
•ganjil serta aneh-aneh lainnya, gara-.v.-. 
anak tersebut telah menjadi pengikut il.i.: 
Nurhasan A) Ubaidah Lubis. 

oi.MANAKAH DAYA TARIK ISI. A M 
.JAMA'AM ITU ? 

'•Walaupun ajnrar. h;.:;:: i;s 

tidak rasion'l karenu u , . 

Ick'dan daya kritis dari ; _•■■.*•_ 

tetapi kenyataanya jusn . i .. 

remaja ■ yang tertarik untuk Per. a: 
menjadi anggotanya. Menurut hem;*.* 
mi .daya tarik ulamanya terletak p; s ,... 
figur; para artis tenar yang men 
anggota jsiam*. Jamaah itu, yang uu:i: : 
nya masih muda dan sedang" top seper*. 
Kenan • Nasution, Ida Royani, CH.ris* • •• 
Hdkim; Benyamin dan lain-lain. Kettm 
an solidaritas di antara sesama .• 
Islam Jamaah pun cukup menonjol, .*..* 
rena bila di antara mereka ada 
absen dalam ''mengikuti pengajian rr ■*. s 
segera dichck atau ditengok ke rumah;:.*:. 

Sedangkan yang menari! bagi 
orang yang ketat menjaga pera: 
Agama adalah: Bila seorang gndi< .: •; 
seorang ibu telah menjadi anggota i . . 
Jamaah, maka mereka tidak pernah r :*. 
paskan kudung dari kepalanya. Ua.'.k_.\ 
tampaknya mereka bangga dengan .* 
dung yang dikenakannya itu. Dan ada', 
segi yang menarik lainnya ialah r.u 



‘.'•r'n; h , • n,Cmlwa ''Km. dan 

•,<.r..ni, bcrda wan ncl.al 

'i ‘"V' 1 b-;lj c, ayal 

P'i'i'ip BAU.ICIIU 
ANM • WALA'J AVA'I A. S' bcml-bcuil 
diterapkan nya. 

"i’f’; >’*"* s . uli ’ «iMiscdut-ri i adalah 
£ a t>a P.- vnk orang-orang intelek 
>an t berpredikat sarjana menit, di arva» 

fZ%^ ah mcreka ilu mt-mpunyaf 

C'V, s crlcntu atau mungkinkah Haji 
' V 1 ar ’ mempergunakan pula semacam 

,'‘m S,c ?' 8u «.h:: s diinili- 

cngingat hal,, ..a „.•uap „n w ,i.t 
Ja m.-Kih yany u-l.i 1 : ,1, i, : ,|-.„ |,„ 

^h^V', ,n . C " ja f , i S;,:!s;al " ,lli:; 'n dan mau 
,,i ;i |. , sa,|a un tul ; Aii’iirnya seolah 

' 1 > 2ti s keno pengaruh hipnotis. 

L&ldT!iX£! •-“'»asan 


5 ' i; 1,11 Kc,)a(,; ' Ai: 'h, Ui;tt kepada Kasti! 

h -■ Atnir \<:c;if :» Al 
'/i',- ;i j i dan II.. 

^ '? n ^ <J » n i k nu:Mr.;jji AJ 

Oh :m c.:m M;u:; memnut versi Islam 
-amnah adalah ' Mengajar buat va ;i ., 
sudah pandai, bei.t.u; bagi yang beluni 
pandai dan menderas Qur’an dan Mndi's 
yang telah dipelajari”. 

T ci api c ala m prakteknya ayat-avat 

* ln ' ,n (!;iM 1 fadirs Nabi yang dipelajari 
hanyalah aya: a-. a» n Jt , | lud-: v|,;, ( ; (l 
dapat chp.erjMrtakan imtid memm- 
|a n j* doktrin Islain laruaah sa;.. N ! i • i « * I 
liiuajihkan mu m •icm;halahi\ a sepan' 
jang hari sampai heuai -benar halal dm:.,,- 
kepala, sehingga umurnya dap, n diper- 

im o *i l •> ik ..,.<.1 * , 


# . 'v* '••■r 1 ' 1 injurr- 

I h 'i » a n l, a r - ' i-.a), jN-urnasan - l,n nni,,k mempengaruhi orang- 

; • moo r . , m thmu Jin, maka kentung* orar ! s Dirinya vang mereka anggap 

d|;unaannya ilmu-ilmu hitam ini ,;UlS| ^ Ddir, supasa menjadi pcngikutriva 


. ? -i;:,iit nna'U Ml 

:>hd nBBl ■ lnya bUka " Wl,i "" <miv 


„..O ^ rer * u 0Kkan dengan seksama 
-■tiyitlmya antara gerakan islam Jama- 

;v ; np,r ); „. Haji Nruhasa,, Uhaidah i , i 
,: crnk:,n KUll. KAKVA'J „impi,.. 
Jo,1 “' d ' Amerika. ierriya:a ba- 

lii-i", ' ' a 30 >- ^ a(;a J', n .loncs lelah 

••vi mk , n m w ,“ u bagi para 

Kuil'^'t 11 ^ ■ I,lU ' l:il! il dagedi sema- 
h-ots h V k > y L al ' lU aKan :criacJi Pula di 

Un b U lh, \ J ,nUn u in i nuh labili 
• ..'J. J.” ' , aKl .* !^ a * 'Hilnli sebenarnya 

” i '-'v- 1 fncnjadr perhatian Pemerintah 
"l'; ^"^"Skinan -semacam inilah 
!i*\M : AVi 2 fi h - arus dl P^»»iunj*ka:i oleh 
^'■nnl'tr 1 °?' terpeliharanya stabilitas 
' r ‘*it di Indonesia. 

;;kogham inti gerakan islam 

t , 0 vdasarkan uraian dari !)rs M„ f . 

buku-bukunva. dapat dita- 
• f-Mka’n K U |i 3n b ? ’ wa g ro Kram inti dari 
i : -',-a:n yifiu'” Jamaal ’ uu ad; i lima 

! . ^jengaji Al Qur'an dan Mtidits 

M± S K a, , na ' k ? n Al Our-an dan Hadits 
,ik li'- r " ’t? a u A1 Q ur ’ a n dan Hadits. 

• ;5 Hadfu SCCara Al dan 



dimaksud dengan Ml ; - 
NGAMAI.KAN Al OUR’AN DAN M A- 
1 •/ menurut mereka adalah , ”A; £7 *.«. 
(unafkan semua uyubovaf Qitr 'un 

//.7dW. v iy f ;u , <t / r} , ,\. uifuj 

‘ luknutun i’tut, , u h.(in\w'\ vuttv (luhur 
luuktvknya Urut u tn^uriaiktw svcaru 
«ott'wkwcn semua u iuran islam Jamaah 
betapapun tidak nur.uk akalnya 

Adapun yang dimaksud dengan Mi-Nj. 
ILl.A QUIO\N/|IAI)ITS menurut versi 
, s ani Jartraah ialah : "licrikhtiar dengan 
utlan bagaim;ma[)iin ;ti;;tr Qur 'an/Undip- 
. berjalan lebih lancar dan tersiar lebih 
luas dengan jalan .-Mengeluarkan harta 
benda, tenaga da.; fikiran. Mcmbv.a 
Qur an/Hadits den.*. m harta benda dan 
tenaga adalafi waji.i li.nti tiap-tiar- Mus- 
lim . 

Dalang praktek leriiyata bahwa mem- 
bela Qur'an/Hadiis dalam bentuk, menge- 
luarkan harta benda berupa infaq, shada- 
qoh, oan dana-dana lainnya adalah lebih 
diutamakan. . Misalnya bagi seorang ang- 
goia baru diwajibkan sadaqali dua blek 

dfn,? 11 n Cring kc , pada Ani,r atau ke Ga- 
mg. Dan untuk shadaqoh yang kedua 

e-^b'th 3 1 ' 3 3 ' ' n '!" l ’ ;,wa sel engah kwintal 
Mbah kermg. disusul kcimidi.tr. dongan 
kewajiban-kewajiban lainnya. 

Sedangkan kewajiban umum bagi setiap 
anggota ialah membayar infaq yang, bc- 



« * t 
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a. Infac: routinc, diberikan seminggu se- 
kali atau setiap kali ngaji. 
h. i m l’ ;i c j pcnghtusilan, jumlahnya !0°Tc 
dari penghasilan masing-masing, 
e. Infao fi sabilillah, diberikan menurut 
jumiah kekayaan masing-masing. 

belni i itu masih banyak lagi dana-dana 
lain yang harus dibayar oleh mereka 
misalnya; Saham firma, saham hijab, . 
.saham Jumkesi, saham haj t, dana pem- 11 
bangunan masjid, dana pencetakan kitab, 
biaya pernikahan, pinjarnan/emas, pem- 
bayaran kalarat/dcnda dan lain sebagai- 
n ya. 

Karena banyaknya dana-dana yang ha- 
rus dibayai itulah maka tidak sedikit di 
antara para pengikut Islam Jamaah yang 
akhirnya menjadi melarat. Dan bila me- 
reka telah jatuh miskin, mereka akan 
ditampung disuatu perkampungan khusus 
yang mereka namakan PERKAMPUNG- 
AN MUHAJIRIN, semacam Kuil Rakyat 
Jim J oh es, 

Di Lampung ada sebuah perkampungan 
Muhajirin yang cukup besar yeng terletak 
disuatu daerah, NATAR namanya. Tentu 
saja perkampungan-perkampungan muha- 
jirin senuictim ini mempunyai multi fung- 
si, di antaranya ialah menjadi semacam 
pusat konsentrasi atau Markas Besar 
Islam Jamaah, dimana setiap saat tersedia 
tenaga-tenaga sukarelawan yang militan 
dan rcady for usc untuk dimanfaatkan 
bagi keperluan-keperluan mendesak yang 
membutuhkan MAN POWER! 

Dalam jangka panjang kami yakin 
bahwa pusat-pusat konsentrasi semacam 
ini akan mempunyai impaet politis, bah- 
kan tidak mustahil mempunyai tujuan- 
tujuan politis tertentu. Dan disinilah 
bahayanya, karena bila Pemerintah dan 
kita semua kurang waspada,, bahaya la- 
tent dari cx PK l bisa timbul dari sini! 
Maka sebagai konklusinya timbullah su- 
aiu pertanyaan; SIAPAKAH KIRA- 
KIRA- YANG BERDIRI DI 'BELAKANG 
GERAKAN ISLAM JAMA'AH INI? Seja- 
rahlah ‘yang akan menjawab dan mem- 
buka kedoknya nanti! 

KULTUS INDIVIDU ATAU MONOLO- 
YALITAS? 

Bila/)<ita renungkan dengan seksama, 
'memang : mclalui pcnciptaan sikap kultus 


individu terhadap the top leader ada::: 
suatu jalan yang paling mudah dan pn;. 
singkat untuk membina sikap monofu^.. 
tas. Dengan demikian Prnbul pertama 
pula: APAKAH GERAKAN ISL \M 
JAMA'AH MEMANG DI PERS! APKA •: 
UNTUK MENGHADAPI PEMILU 7 \ 

masalahnya banyak.;, 
sampai di sini/ No probiem. Itu adai u 
hak sesuatu partai politik, untuk mer.se, 
se.skan progran pemilunya. Tetapi mc-.i- 
lahnya menjadi lain bila PKI malam i'. ■■■ 
bermain didalumnya. karena aksba:; 
sungguh fatal. Tidak mustahil , 

hul gesiapu kedua, yang lidak d.sp.i: • : 
bayangkan betapa dahsyatnya. Du:t 
ini tentu saja tidak kita harapkan, kas. 
bangsa Indonesia kembali akan meiw. 
lembaran hitam dalam .sejaran 

Kami menghimbau kepada m-iv 
bangsa Indonesia khususnya u m mas i U. 
yang tidak menginginkan tcr^angi'i.' 
stabilitas Nasional dan tidak mengir.-, . ■ 
kan comc baeknya PKI, un'uk'v... 
waspada dan jangan mudaii terpemv 
oleh slogan MENEGAKKAN Al. u- 
AN HADITS .seperti yanu dipvrri:. 
oleh gerakan ls!am lama’. a h ir>: ■ 

saja saudara-saudara sesama .Muiln: ... 
saat ini sedang terbius oleh doktrin U. 
jama’ah segera dapat menyadari ka- 
ruannya dan segera bertaubat -e.-;.: * 
bali kejalan Allah yanc $ei e..*: :■ *. 

MIN! 

k a s u s - a s us • y a n c; tt: k j a m. 

Umumnya seseorang yang teh::- 
c.i pengikut Haji Nurhasan U ha: J;-.:; • 
atau menjadi anggota Islam Jama.: - 
sikapnya menjadi berubah yaitu ■ *'■■■ 
anggap dirinya paling v.»c- 
orang Islam lainnya itu kotor c:.: 
serta kafir. Tidak mau sholat Lv 
dengan orang Islam yang la i, n. - v-; l\: 
bila ia yang menjadi imann>., H 
melakukan sholat celananya digulung U. 
tas, atau sengaja membuat cela n;-, deny. 
potongan cingkrang (panjangnya cela;.:: 
tidak sampai menutupi mata kaki). 1*i • 
mau bersalaman dengan wanita ya;-,, 
bukan muhrimnya, B*la bersentuhan i., • 
ngan"tJalam keadaan basah dengan 
Islam yang lain, segera tangannya 
dicuci liga kali. Mencuci pakaian sen d’., 
meskipun ia mempunyai pembantu, iv 
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X™ «cw> /-vs; ! wf£ bal,wa aku 

(dcvisi.. Selalu berusnlm unr.it: mcmpoiig; ‘:< !ak maupi.n>.u ibu y. 

. • .1 ..... .IlAjinoarllltl »u,, A «i t 'i r. t» r f '\ menceritakan DCflN' 


nfnln Hu wsk.1 Tuhan ci, dunia. ■ 'Bila pi karena ibu MO .cr,.m«.k ora.,B yan» 
sepasang suami isteti menjadi anggota fc U at iman dan c ” t ' 1} \ lxl V ‘ t ,j a [' a{ 
islam Jama’ah, maka pernikahannya di- manya, maka a:,as:iya “ ‘ ‘‘ 

i au i dengan ijab qaoul memakai mempengaruhinya. ..icskipun ibu \AD 
baiiasa Arab didepan Amirnya. »' ,a inc ' iciali berkali-kali didalangi o>u > 

riakan sholal jum'ai tidak mau di anaknya sampar Ino oram: t .r. auii >..imi. 
M.ivjul -masjid vang lain kecuali dima>j«d | ri il; t h yang incnjadi pangkali»,. i. 
mereka, dan khulbahnya selalu dalam Seor psikiater mempunyai pasien 

bahasa Arab. Bila merasa berdosa U''™‘ bernama Z yang memlerira psykoso- 

melanggar larangan Amtr segera inem * • . ^ nyala i ;i adalah bekas anggota 

surat pengakuan dosa kepada .^nirny. . N ' afn ' J;imaahi tahun yang- mnn 

dan Atnir tersebut akan inewajibkar >< ^ ^ - istcr i n y*. dibujuk oleh /icUrm 
untuk membayar denda/karaiah / - : s;crinya mUu k menjadi anggota islam 
besarnya ditentukan oleh Anur, sebagai - Tetapi I etika tuan L ^tclal. 

cara untuk menebus atau 'j ,r, cr ,eikuii pengij-au -pengajian Jsiamjama 

•dosanya. Dan maaih banyak lagi < L a )\ f am a lama ia menyadari bahwa aliran 
vanc aneh serta tidak masuk akal sam^ ‘ { o; c b karena itu tapun 


yang aneh serta 
sekali. 


Icrscbm sesar. Oleh .karena itu in|Hin 
sefora keluar. Tetap. J^nya Urena 


sekali. segera keluar, letapt 

Karena sikap mereka yang tidak umum pcngaru h keluarga tidak mau m^ngiK U 
atau «nyentrik itulah, maka banyak sekali j c j ak suaminya, dan scbag.n s ‘ > 
tenadi ketegangan-ketegangan dalam ru- mcrcka harus bercerai. Tuan 7 - n \ cnL ’ l ^f V 
mah langKiebut lelah menjadi, pene- ka n bahwa ia telah rnendapa, siksaan, fis, k 
ikur Jama’ah. Dan dibawah ini kami akan karena lelah dianggap muri r. d. •’ 

kemuakan beberapa kasus yang kan;. , clap ,idak mau, kembal, 
peroleh langsung dari para Jama'ah kami, j k ut lslma Jarna ah. Dan sebag. ‘ 

^ng lelah kebobolan dan merasa sangat nya , uan Z dirawat oleh l^T TenP,, 
terpukul dan sangat dirugikan. mengalami kcgoncangan jiwa . karena se 

I. Ibu MD adalah seorang janda pensiun- bemonya *| u " ? gguk S suatu" tragedi rumah 

an perwira ABRI, ia menjadi sangat > ’ - ng sangat mengharukan, sebagai 
sedih ketika mengetahui bahwa anaknya tangE- ) "5 ® s | am Jamaah yang sesat 
telah menjadi anggota islam Jama ah. : lK,o:u u . . 

sx r^jss. sssa. s» 

•**»» "S* 1 “'S" i“. si-tis 


termasuk ibunya sendiri. Buktinya dia gal duma. c e ' \* a vvan-kawannya 
selalu menghindar apabila diajak bersa* tanglah sero .g. in J nyc i cn£ garakan 

iaman oleh siapapun di rumah itu. Tentu yang menyataku n U 
iaja ibu MD menangisi kelakuan anaknya pengurusan i J<-n /. ‘ u . p tersebut 

'tu. Tetapi alangkah” kagetnya ibu MD tnudian diketah _ ^ . . an 

V ct iV a anak yang sangat dicintai serta dan Islam Jamaah). ■ J‘ mmbonr- 
b’.mnnjanya sejak kecil itu dengan tenang sangat berterima kasn P* ‘ ncn : a< jj 
lantang mengatakan: ”tbu tidak perlu an tersebut, karena hcbannya^-ii J 
bersedih dan tidak usah menangis, anggap semakin ringan, tetapi keributan segera 


'^TlsPSt' 

■ r V V ' ,7-^7 •’* . >' : 


memandi- ^ 

i e , r i jenazah sebab tuan ES tidak mper- ka ’ ..J' banyal: pembantu dtrum: :• 
fJ’ -Lp ikut memandikan jenazah ayan- mes P • ^ sc ialu tampak v -b 

b0 l Lnd ri Begitupun ketika jenazah SeUm 'tu KU dati ? ,,,,; 

!? ah seksai dikafankan, permintaan tuan uru ^\^.n-kawannya. Meskipun 

gS S 

b» 

g-tsnr w .s 

„,js,U. Kemudian “ Si ,„ ES «> B»l— »' 

nenn ini menjelaskan ay U i insinyur PH lerpaksa menye.. ........ 

mengurus jenazah ayahnya karena insi > . ( 0 } c h psykic.te: u.-.. 

12S belum suci dan bukan anggota Islam un conlo h-coniob yang luc.. •>:• 
hunaMh mm. bch.m menjad, Muhajtr pu«us butnmya:. a. 

seper*. i almarhum. t dan orang tua menjadi • s, .' ,n ‘ 

Mengalami perlakuan semacam itu ten- kah „ u ajaran Ulam yane • 
sita ES tidak puas dan menjadi Menurut hemat kami sel— ■• 
penasaran serta curiga. Oleh karena UU> kam yang terjadi masm «crP:... 

, orc i mrinya bersama dengan tetangg hal .^ a { tcrsc bui. du.^s so«... . • 
dan famili -lainili yang lain, 1 V1S cu kup membuat kcrcsa.ian d.ua ^ 

hnnokar kubpran ayahnya. Dan betapa . * tetapi mungkin mav.h f -'> »•* 

vfr k c iuin ya m c reka semua ketika menge- f r k ™f bi - !a U h ini bertanjm icru, ■ • 
‘,ahui bahwa posisi jtnaMh ^rUntans. p j merintan tidak segera mens-m^;;;-- 
tidak menghadap kiblat scbaga.muna mes ^ ^ a(u ... 

lassss mmM 

nurut Sunnah Nurhasan Ubaidah. ! n8 ud| n cl^h fisik pada waktu itu, sehmy 

4 - - g fl^ S 29 A oTtobr.^V ; |r^ 

®d«h D .SnS ,lS 9UU 

Ekapnya. ' Kalau, dulu »a sangat paU.h membuktikan. bahwa g:;.. 

■ s£5 

asss, SSfSta 


/J?'. 1 


-^i^TiSetin Kulliyatul Mujahidin Al Isud-uah : 

• mengucapkan ; s'elamat atas Pernikahan 

, VDrn. RAJIBAH SAND1AH 

• • •; . ■ *• •• dengan';;/ ' •• 

‘ ...J^RAMLI ... 

Tgl: l J uli 1979 • di Ternate 
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ORGANISASI JANG BERSILA i / BLK- 
ADJARAN SERUPA 
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^ Memc.’i Agama tanggal 3 Dja* 

‘ 1909 No.: MA/WI /\ i nY>’ 

Jl^\ Panglima Angka ;.t* KciHiliMaii 

■JfSf ncgal 12 Oktober No.: 21/5/ 

ff ^■*k7inlcll/l968■ 

• J r.tt Departemen Dalam Negeri tang- 
fal 1? September 1V6S No.: 344/ 

^abangkat/ 1968*, 

Ia ! _ . . . ^ 


■r 5ur;u Kepala Kedjaksaan .Tinggi Da- 
c*ah Istimewa Jogjakarta tanggal 22 
Djuni 1970 No.: B. 536/1303/1.4/6/ 

1970; 

Surat-surat dari Kepala-Kepala Kc* 
paksaan Tinggi dan Kepala Kejaksaan 
l,r -S?i lainnya. 


*- ,r “ n h;, ;>p ; Darul Hadiis, Djama'ah Qur’an Ha- 

L Haj.wa di antara adjaran aliran Darul dits, Islam Djarna ah. t .o". 

• v *iK Djama’ah Qur'an Hadiis. Islam didikan Islam D.iaina uMJP 1 K ‘A 
l) N>na‘ah, JPID, dan iain-lain orgam- san Pondok l c\..:.t:c.: .m.sioiunl ( 

yang mempunyai sitai dan adjaran P E N AS) dan l:m. m>:i mginusas. >ang 

serupa adalah beriemangan de- bcrsifa:/ber;uJ;a.«.i .empu uu di se- 
"pn/dapat mengatjaukan adjaran luruh Indonesia. 

;• J i 1 ma Islam dan bahwa di daerah di 

*^?at aliran tersebut muntjul menim- Mengingat : , 

j’J-kan/dapat menimbulkan gangguan l. Pasal 2 ayal 3 Undang-Undang 'NO. . 
-amanan dan ketertiban umum; 15 tahun 1961: 


Uuhwa setelah Darul Hadiis dilarang 
oleh Penguasa Djuwa Timur munijui 
di daerah lainnya alir.an-ahntn .tang 
herr.i fat /berati ia i a n jang serep;' U'.j 
dengan nama jam; lj( j.*altran seiurii 
Djama'ah Qur'an Hadits, Islarn DjU- 
mn'ali, JPID. JAl’PE^AS dan tam- 
lain sedang icmna tokoh-tokoh alir .n 
itu mcngakui/mcmhai alkan . • ; 
hasan Al-Ubaidah di [Kediri sebagai 
Amir Pusatnya : . 

Bahwa hampir di semua daerah, Darul 
Hadits murtjul dengan nama-nama 
yang berlainan itu. sedang aliran-aliran 
ini selalu dibekukan/dilarang oleh I c- 
ngunsa setempat ketjualt J API ENAb 
di Ojnkartn: 

Bahwa untuk memelihara keamanan 
dan kemurnian adjaran Islam dirasa 
perlu dikeluarkan pelarangan terhasap 
Darul Hadiis, Djama'ah Qur’an Ha- 
diis Islam Djama’ah. Jajnsan Pen- 
didikan Islam Djama'ah (JP1D), Jaja- 
S an Pondok l , cs.,nt:c;: Nasional (J Al - 
j’ E N AS) dan lam min organisasi yang 
bcrsifa:/ber;\U;a.M.i .empu itu di se- 
luruh Indonesia. 
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„T.T"- -iv;u t Pcnpccs, No. 1 tahun 
2 ' 1065 'U. 0 • No. 5 tahun 1969 

M 1 ; M UTUSKAN: , 

Menetapkan • , ir:in Darul Kadit's, 

iM; n’ vna 1 i Qu'an HadHs Ulam Uja- 
IJ -'V , 1-Viasan Pendidikan islam 
'T:' a . (tpiD) Jajasan Pondok 

Pesamren Nasional UAWINaS). 
dim aliran-alirap. lamnja janS f n 

5 S- 4 S “ r3S s “’ 

\ ncloncsia. 

.. , „ vi,.'*iranu semua adjaran alir. m* 
KcdU r..n ««rtui pada bab pertama 

&Bs& ■StSSSK 

Agama. 

Ketiua: Surat 'Keputusan ini mulai ber- 

Vaku pada tanss a ' ditetapkan. 


D it cl ? di ' Diak :iri : •• 
Pada tanggal : 29 Okumv: 

D JAKSA AGUNG K. i. 
Tjap. 

(SOEG1H A RT O/ 
Untuk salinan iang sebuao m-uy. 

Penjalin 
Ahtr.ad Rasjid. 

Demikianlah, sekedar 

an kita sekalian. ® 

icrtcmu yang "’V"-'' 

(s [am dan menjerun.usv..t. i_ •; 

kepada pertentangan > a. 4. 
jangan dan mereka 
• air keruh patut 

Ummat Wam r-acUhi-- 



Baka Mesjid Selebarnya 
Utk Bekas Pemeluk Islam J •* * 


K„. ua Majelis Ulama Jawa BaraU 
F H E.Z, Muuaqien menghimbau umat 

•^jSfSST d ? m 

Barat. ” Ajaklah mereka kembali ke ajar- 
an yang benar”, kata Muiiaqicn. 


Hal itu disampaikan T 

mittssg&mz 

iu. w"“f”"Eh‘drS' 

terhadap mereka- kata M.::t..y.-... 
ajaklah secara ba, •• •• 

^"kRnV, . A'-, 

Muttaqicn 60% tc.d.n u.m 

. muda yang belum mtn.p.m, ... , 
yang tetap. 
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